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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Yang Maha Kuasa yang telah memberikan kekuatan
dan petunjukNya sehingga Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Boyolali Tahun
2024 telah disusun sesuai rencana guna memenuhi kewajiban menyampaikan
LKJiP setelah pelaksanaan program/kegiatan APBD 2024 sebagaimana Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 53 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah.

Dalam menyusun dokumen Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Kabupupaten
Boyolali Tahun 2024 mengacu pada RPJMD Tahun 2021 -2026. Dalam hal ini
kami sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah bekerja dan
berperan mewujudkan visi dan misi Kabupaten Boyolali melalui Tugas Pokok dan
Fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Boyolali.

Dokumen Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJiP) Kabupaten Boyolali
Tahun 2024 disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan dalam mencapai sasaran yang
telah ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yang telah
disepakati di awal tahun anggaran.

Dokumen ini berisi informasi tentang perencanaan kinerja yang tertuang
dalam beberapa dokumen, penetapan kinerja, pengukuran kinerja, evaluasi dan
analisis akuntabilitas kinerja serta mengemukakan juga permasalahan, upaya
pemecahan dan saran. Semoga dokumen ini dapat bermanfaat bagi semua pihak
yang memerlukan, utamanya dalam rangka meningkatkan kinerja ke depan.

Kami menyadari, bahwa masih banyak kekurangan pada akuntabilitas kinerja
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Boyolali
Kabupaten Boyolali, baik dari aspek kinerja maupun penyajian laporan ini, oleh
karena itu kami berharap adanya masukan dari pihak-pihak yang berkepentingan
yang dapat menjadi bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan kinerja dan
akuntabilitasnya.

Boyolali, 31 Januari 2025
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN/T‘E‘&PADU SATU PINTU
KABUPA EN;‘\;OY\@LAU
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Dalam rangka lebih meningkatkan pelaksanaan pemerintahan yang lebih
berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab serta berorientasi
kepada hasil (result oriented governement), perlu adanya sistem akuntabilitas
kinerja instansi pemerintah. Sedangkan untuk mengetahui tingkat akuntabilitas
tersebut, perlu adanya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) yang
merupakan bahan utama untuk monitoring dan evaluasi sistem akuntabilitas
kinerja instansi pemerintah. Dengan telah selesainya pelaksanaan tahun
anggaran 2024, sesuai Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, semua instansi pemerintah,
termasuk Dinas Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu,
wajib menyusun LK]jIP. Selain itu, informasi dalam dokumen LKJIP merupakan
bentuk pertanggungjawaban atas keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan
tugas.

Visi Bupati Boyolali adalah “Boyolali Maju, meneruskan Pro Investasi”
(Melangkah dan Menata Bersama, Penuh Totalitas (METAL)). Dinas
Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dengan tugas pokok
membantu Bupati melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah di bidang penanaman modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, melaksanakan visi Bupati Boyolali melalui Misi ke satu Yaitu Boyolali
Meneruskan Pro Investasi, Maju, Sinergi Dan Berkelanjutan; dengan sasaran
Meningkatnya nilai investasi dan Meningkatnya Kapasitas kelembagaan
Perangkat daerah serta IKU Realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA) dan nilai SAKIP yang dijabarkan
dalam Renstra Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
tahun 2021-2026. Untuk mewujudkan Misi tersebut, pada tahun 2024 Dinas
Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Boyolali
melaksanakan sejumlah 6 (enam) program dengan 10 ( sepuluh ) kegiatan
dengan anggaran sebesar Rp 4.903.787.000

Berdasarkan penilaian sendiri (Self Assessment) atas realisasi
pelaksanaan Perjanjian Kinerja Tahun 2024, menunjukkan bahwa rata-rata nilai
capaian kinerja dari 2 (dua) sasaran yang telah ditetapkan adalah 133,36 %.
Keberhasilan ini disumbangkan oleh 2 ( dua ) sasaran yang berhasil mencapai
nilai kinerja 91% keatas dengan kategori sangat tinggi. Berikut Capaian Kinerja
per Sasaran :

1. Sasaran “Meningkatnya nilai investasi” dengan rata- rata capaian
kinerjanya 166,36 %

2. Sasaran “Meningkatnya Akuntabilitas Penyelenggaraan Pemerintah
Daerah.” dengan rata- rata capaian kinerjanya 100,36 %

Vi



Secara keseluruhan, capaian kinerja dari 2 (dua) indikator kinerja utama

sebesar 133,36 % (kategori sangat tinggi). Sedangkan pembiayaan dari APBD

Tahun 2024 termasuk belanja pegawai adalah sebesar Rp 4.903.878.000
terealisasi Rp 4.819.139.730 atau 98,27 %.

Dalam rangka mencapai kinerja tersebut terdapat tantangan/hambatan

dan peluang/faktor keberhasilan sebagai berikut:

1. Tantangan/Hambatan

a.

Ketersediaan lahan untuk peruntukan industri di wilayah Kawasan
Peruntukan Industri

Miss Match antara Kompetensi dan Ketersediaan Tenaga Kerja
Adanya kendala sistem OSS RBA di BKPM dan help Desk OSS RBA
di BKPM yang agak lambat.

Waktu penyusunan dokumen bersamaan dengan pekerjaan lain di

bidang perencanaan dan pelaporan,yaitu di awal tahun.

1. Peluang/ Faktor Pendukung

a.

b
C.
d

@

Pendampingan percepatan realisasi investasi.

. Promosi investasi yang focus dan efektif.

Optimalisasi Potensi Investasi.

. Peningkatan iklim penanaman modal melalui pemberian insentif dan

kemudahan penanaman modal.

Penyediaan infrastruktur ekonomi.

Terjalinnya Kemitraan antara pemerintah,Investor menengah dengan
usaha industry Mikro Kecil.

Pengendalian inflasi.

Optimalisasi investasi di wilayah Utara.

Penyederhanaan dan percepatan pemberian perizinan melalui
pelayanan terpadu satu pintu.

Kehadiran Mal Pelayanan Publik Digital Boyolali dapat mendongkrak
kemudahan berusaha di Boyolali melalui penyediaan layanan
perizinan dan non perizinan yang terpadu sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan perekonomian. Mal Pelayanan Publik
Boyolali mampu menarik dan memfasilitasi investor dari berbagai level
untuk menanamkan modalnya. Hal ini karena pelayanan publik sangat
mempengaruhi minat pelaku ekonomi atau investor untuk berinvestasi
Telah dilaksanakannya bimbingan teknis penyusunan SAKIP, Renstra
dan RPJMD sehingga indikator dalam IKU selaras.

Telah disusun indikator dan rencana aksi individu.

m. Dalam  Penyusunan anggaran telah menggunakan  SIPD.

vii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya
disingkat SAKIP menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor
29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
adalah rangkaian sistematik dari berbagai aktifitas, alat, dan prosedur
yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan
data, pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada
instansi pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan
kinerja instansi pemerintah. Penyelenggaraan SAKIP meliputi proses
penyusunan rencana strategis, perjanjian kinerja, pengukuran Kkinerja,
pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja, serta reviu dan evaluasi
kinerja.

Sesuai dengan siklusnya, setelah selesai pelaksanaan tahun
anggaran 2024, Perangkat Daerah menyusun LKjIP 2024 vyang
merupakan laporan kinerja tahunan yang berisi pertanggungjawaban
kinerja suatu instansi dalam mencapai tujuan/sasaran strategis Perangkat
Daerah. LKjIP berisi ikhtisar pencapaian sasaran sebagaimana yang
ditetapkan dalam dokumen perjanjian kinerja. Dokumen LKjIP bukan
dokumen yang berdiri sendiri, namun terkait dengan dokumen lain yaitu
Indikator Kinerja Utama (IKU), Renstra, Perjanjian Kinerja, dan Rencana
Kinerja Tahunan (RKT).

Tujuan penyusunan LKjIP adalah menyajikan pertanggungjawaban
kinerja Perangkat Daerah dalam mencapai sasaran strategis instansi
sebagaimana telah ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja pada
awal tahun anggaran. Dokumen LK]IP ini dapat digunakan sebagai :

1. sumber informasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian
kinerja DPMPTSP dengan pembanding hasil pengukuran kinerja dan
perjanjian kinerja;

2. bahan evaluasi untuk mengetahui tingkat akuntabilitas kinerja
Perangkat Daerah;

3. bahan evaluasi untuk penyusunan rencana kegiatan dan kinerja
Perangkat Daerah pada tahun berikutnya.

Peraturan perundang-undangan yang diacu dalam penyusunan
dokumen LkjIP Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu antara lain :

LGP DPMPTSP Koot Bopolili 2024



1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP);

3. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Penyusunan Penetapan Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara
Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

4. Peraturan Daerah Kabupaten Boyolali Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Boyolali Tahun 2016-2021;

5. Peraturan Daerah Kabupaten Boyolali Nomor 17 Tahun 2020 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Boyolali Tahun
Anggaran 2021 (Lembaran Daerah Kabupaten Boyolali Tahun 2020
Nomor 17);

6. Peraturan Daerah Kabupaten Boyolali Nomor 16 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Boyolali Tahun 2016 Nomor 16, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Boyolali Nomor 183) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Boyolali
Nomor 1 Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Daerah Nomor 16 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Boyolali Tahun
2020 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Boyolali
Nomor 244),

7. Peraturan Bupati Boyolali Nomor 55 Tahun 2021 tentang Rencana
Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Boyolali Tahun
2021-2026;

8. Peraturan Bupati Boyolali Nomor 100 Tahun 2021 tentang Indikator
Kinerja Utama pada Pemerintah Kabupaten Boyolalidan pearngkat
Daerah Di Kabupaten Boyolali Tahun 2021 — 2026.

1.2 Gambaran Organisasi

Tugas Pokok dan fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Boyolali sesuai Peraturan Bupati Boyolali
Nomor 126 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas
dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Boyolali
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan

Bupati Boyolali Nomor 66 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas
LGP DPMPTSP Kbupaton Beyolil 2024



Peraturan Bupati Nomor 126 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Boyolali adalah tugas membantu kepala daerah
melaksanakan urusan pemerintahan di bidang penanaman modal dan
pelayanan terpadu satu pintu.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Boyolali
mempunyai fungsi:

a. penyusunan dan perumusan kebijakan di bidang penanaman modal
dan pelayanan terpadu satu pintu;

b. pelaksanaan kebijakan di bidang penanaman modal dan pelayanan
terpadu satu pintu;

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penanaman modal
dan pelayanan terpadu satu pintu;

d. pelaksanaan administrasi dinas di bidang penanaman modal dan
pelayanan terpadu satu pintu; dan

e. pelaksanaan fungsi lain oleh kepala daerah di bidang penanaman

modal dan pelayanan terpadu satu pintu.

Susunan Organisasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Boyolali terdiri dari :
1. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Boyolali.
2. Sekretariat terdiri dari:
a. Kepala Sub Bagian Tata Usaha

b. Kelompok Jabatan Fungsional

Sumber Daya Manusia yang ada di Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Boyolali merupakan subyek
dalam pencapaian target kinerja Perangkat Daerah. Berikut gambaran
kondisi Sumber Daya Manusia berdasarkan jenjang pendidikan, pangkat

dan Golongan ruang dan jabatan.

LGP DPMPTSP Koot Bopolili 2024



Tabel 1. 1

Jumlah Pegawai berdasarkan jenjang Pendidikan

Jenis PNS (Non _ _
o ) Fungsional | PPPK | PTT | THL | lainnya | Jumlah
Pendidikan | Fungsional)
S3
S2 3
S1/D4 2 1
D1-D3 3
SMA 1
SMP
SD 1
Jumlah 11 10 1 12
Tabel 1. 2
Jumlah Pegawai berdasarkan Pangkat dan Golongan Ruang
No Pangkat G%'S;r?;n Laki-laki | Perempuan
1 | Pembina Utama Madya Ivid
2 | Pembina Utama Muda IVic 1
3 | Pembina Tingkat | IV/b 1 1
4 | Pembina IV/a 2
5 | Penata Tingkat | l/d 1 5
6 | Penata lli/c 1 1
7 | Penata Muda Tingkat | /b 1
8 | Penata Muda ll/a
9 | Pengatur Tingkat | l/d 3 1
10 | Pengatur ll/c
11 | Pengatur Muda Tingkat | /b
12 | Pengatur Muda Il/a
13 | Juru Tingkat | I/d 1
14 | Golongan IX IX 1
Tabel 1. 3
Jumlah Pegawai berdasarkan Jabatan Struktural
No Nama Jabatan : J.umlah
Laki-laki | Perempuan
1 | Jabatan Pimpinan Tinggi (Eselon 2) 1
2 | Jabatan Administrator (Eselon 3) 1
3 | Jabatan Pengawas (Eselon 4)
4 | Jabatan Pelaksana (Staf)
5 | Jabatan Fungsional

LRGP DPIIPTSP Kilupaton Boyolal 2024




1.3 Aspek Strategis dan Permasalahan Utama Organisasi

Aspek-aspek strategis Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Boyolali diperoleh dengan mengakomodasi isu
organisasi (Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Boyolali), permasalahan dan atau arah kebijakan dan program
RPJMD Kabupaten 2021-2026, dan isu utama terkait dengan tugas dan
fungsi Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Boyolali, yaitu :

1. Menciptakan iklim wusaha yang kondusif bagi penanam modal,
memperkuat daya saing perekonomian dan mempercepat peningkatan

penanaman modal di bidang usaha unggulan daerah;
2. Tersedianya informasi peluang usaha unggulan;

3. Meningkatkan citra Kabupaten Boyolali sebagai daerah tujuan
penanaman modal yang kondusif dan mendorong minat calon investor

untuk berinvestasi di KabupatenBoyolali;

4. Meningkatkan kompetensi Sumber Daya Manusia Aparatur dalam
meningkatkan pelayanan prima di bidang pelayanan perizinan dan

penanaman modal,

5. Menyusunan dan mengembangkan kebijakan yang berorientasi pada

upaya peningkatan daya saing dan pro investasi.

Ada beberapa permasalahan yang dihadapi oleh Dinas Penanaman
Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dalam menjalankan tugas
pokok dan fungsinya yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Fasilitasi Dokumen Perizinan, yaitu meliputi penerapan OSS RBA,
Help desk OSS RBA yang kurang responsive dan benturan regulasi

dalam pelayanan perizinan (Kementrian, Provinsi, Kabupaten)

2. Ketersediaan Lahan, yaitu meliputi ketersediaan lahan sesuai dengan
Kawasan Peruntukan Industri, Luas lahan dalam satu hamparan dan
peruntukan lahan (Sesuai RT RW/ RDTR )

3. Detail Proyek investasi yang ditawarkan kepada investor.

4. Ketersediaan Tenaga Kerja, yaitu meliputi jumlah tenaga kerja dan
sebarannya, Miss Match antara kompetensi yang dibutuhkan dan
ketersediaan tenaga kerja yang ada.

LGP DPMPTSP Koot Bopolili 2024



BAB Il
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

2.1. Perencanaan Strategis Organisasi

Visi dan Misi Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu sebagaimana tercantum dalam dokumen Rencana Strategis
Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Boyolali 2021-2026 sebagai berikut:
a. Visi
Gambaran arah pembangunan atau kondisi masa depan yang
ingin dicapai Kabupaten Boyolali melalui penyelenggaraan tugas dan
fungsi dalam kurun waktu 5 tahun (2021-2026) yang akan datang
sebagaimana tersebut dalam dokumen Rencana Strategis Dinas
Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu adalah
“‘Boyolali Maju, meneruskan Pro Investasi” (Melangkah dan Menata
Bersama, Penuh Totalitas (METAL)).

b. Misi
Misi merupakan rumusan umum mengenai upaya-upaya yang
akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan.
Rumusan misi dikembangkan dengan memperhatikan faktor-faktor
lingkungan strategis, baik eksternal dan internal yang mempengaruhi
pembangunan daerah.
Dalam rangka mewujudkan Visi Bupati Boyolali, telah menetapkan 5
Misi sebagai berikut:
1) Boyolali Meneruskan Pro Investasi, Maju, Sinergi Dan
Berkelanjutan;
2) Boyolali Sehat, Tangguh, Cerdas, Berkarakter Dan Berbudaya;
3) Boyolali Kota Susu, Lumbung Pangan Nasional;
4) Boyolali Menghadirkan Pemerintahan Yang Bersih, Efektif Dan
Terpercaya; dan

5) Boyolali Tersenyum, Tumbuh, Mandiri Dan Berdaya Saing.

Dari ke lima misi tersebut, Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu melaksanakan tugas pokok dan fungsi
untuk mendukung Misi pertama yaitu Boyolali Meneruskan Pro Investasi,

Maju, Sinergi Dan Berkelanjutan.
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Misi ini berorientasi pada penyediaan sistem layanan investasi
yang kondusif guna meningkatkan daya tarik bagi investor dan kenaikan
nilai investasi, dalam koridor investasi berwawasan keberlanjutan
lingkungan hidup. Misi pro investasi dimaksudkan mendinamisir dunia
usaha, aktivitas perekonomian dan hubungan industrial yang
berwawasan lingkungan, misi ini sebagai dasar kebijakan yang
mensinergikan tumbuhnya investasi dengan keberlanjutan lingkungan.
Pertumbuhan investasi di kabupaten Boyolali disinergikan dengan upaya
pemberdayaan ekonomi kerakyatan yang berbasis pada produk

unggulan daerah.

Perencanaan strategis merupakan perencanaan untuk periode 5 (lima)
tahun. Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Boyolali sebagaimana tertuang dalam
dokumen Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Boyolali Tahun 2021-2026 mempunyai
tujuan Meningkatnya kualitas pertumbuhan ekonomi dengan sasaran
sebagai berikut:

1. Meningkatnya nilai investasi.

2. Meningkatnya Akuntabilitas Penyelenggaraan Pemerintah Daerah

Semua sasaran dengan indikator sejumlah dua dijabarkan lebih lanjut

ke dalam program sejumlah 6 (enam) dan kegiatan sejumlah 10

(sepuluh) Keseluruhan penjabaran tersebut tertuang dalam cascading

IKU sebagaimana terlampir.

2.2. Perjanjian Kinerja

Sesuai ketentuan, Perjanjian Kinerja 2024 adalah Penetapan
Kinerja (Tapkin) Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu
Kabupaten Boyolali 2024 yang disusun berdasar pada Rencana
Strategis (Renstra) 2021-2026 dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran
(DPA) 2024. Perjanjian Kinerja meliputi 2 (dua) sasaran strategis
sebagai berikut :

1. Meningkatnya nilai investasi.
2. Meningkatnya Akuntabilitas Penyelenggaraan Pemerintah Daerah

Berikut Perjanjian Kinerja Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Boyolali Tahun 2024 sebagaimana
tertuang dalam dokumen Penetapan Kinerja Dinas Penanaman Modal
Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Boyolali Tahun 2024 :

LGP DPMPTSP Koot Bopolili 2024



Tabel 2. 1
Perjanjian Kinerja DPMPTSP Kab Boyolali Tahun 2024

Akuntabilitas DPMPTSP
Penyelenggara
an Pemerintah
Daerah

No Sasaran Indikator kinerja Target Koordinator
Strategis
1 2 3 4 5
1 | Meningkatnya | Realisasi Rp 1.830.706.930.000 | Semua
nilai investasi Penanaman Modal Bidang

Dalam Negeri
(PMDN) dan
Penanaman Modal
Asing (PMA)

2 | Meningkatnya | Nilai SAKIP 82,90 Sekretaris

Sumber : DPMPTSP Kab Boyolali, 2025

Untuk mencapai/ mewujudkan target kinerja yang telah ditetapkan

tersebut, Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Kabupaten Boyolali melaksanakan Program dan Kegiatan dengan anggaran

sebesar Rp 4.903.787.000 yang selangkapnya sebagaimana dokumen
Penetapan Kinerja DPMPTSP Kabupaten Boyolali Tahun 2024 Perubahan

(terlampir).

LRGP DPIIPTSP Kilupaton Boyolal 2024




BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas kinerja Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu merupakan kewajiban Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan
dan kegiatan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya dalam mencapai sasaran
yang telah ditetapkan. Kinerja Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Tahun 2024 tergambar dalam tingkat pencapaian sasaran
yang dilaksanakan melalui berbagai kegiatan sesuai dengan program dan

kebijakan yang ditetapkan.

3.1. Capaian Kinerja Organisasi

Mengukur kinerja adalah menghitung kuantitas/kualitas keluaran
(output) dan atau hasil (outcome) kegiatan/program yang telah
dilaksanakan pada tahun sebelumnya. Indikator keluaran (output) dan
atau hasil (outcome) yang diukur berdasar indikator kinerja yang telah
ditetapkan dalam dokumen Penetapan Kinerja. Sesuai ketentuan,
Indikator Kinerja SKPD minimal meliputi keluaran (output), sehingga
pengukuran Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu dapat berupa keluaran (output) dan hasil (outcome) sesuai
dokumen Penetapan Kinerja Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Tahun 2024.

a. Keluaran (Output) adalah segala sesuatu berupa produk/jasa (fisik
dan/atau non fisik) sebagai hasil langsung dari pelaksanaan suatu
kegiatan dan program berdasarkan masukan (input) yang digunakan;

b. Hasil (outcome) adalah segala sesuatu yang mencerminkan
berfungsinya keluaran (output) kegiatan. Hasil (outcome) merupakan
ukuran seberapa jauh setiap produk/jasa dapat memenuhi
kebutuhan dan harapan masyarakat.

Pengukuran pencapaian kinerja dilakukan dengan cara
membandingkan antara realisasi kinerja dengan target kinerja pada
dokumen Penetapan Kinerja. Pada tahun anggaran (APBD Kabupaten)
2024, Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu telah
melaksanakan berbagai kegiatan strategis untuk mencapai sasaran-
sasaran yang telah ditetapkan sebanyak 2 (dua) sasaran strategis.

Penilaian capaian kinerja menggunakan rumus :
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1. Apabila semakin tinggi realisasi akan menunjukkan semakin tinginya
kinerja atau semakin rendah realisasi akan menunjukkan semakin

rendahnya kinerja menggunakan rumus :

Capaian Indikator Realisasi
Kinerja Rencana

2. Apabila semakin tinggi realisasi akan menunjukkan semakin
rendahnya kinerja atau semakin rendah realisasi akan menunjukkan

semakin tingginya kinerja menggunakan rumus :

Capaian Indikator Rencana - (Realisasi-Rencana)

= Rencana X 100%

Kinerja

Simpulan hasil pengukuran dibagi menjadi 5 (lima) skala pengukuran
dengan kategori sebagai berikut :

No Capaian kinerja Kategori

1. 91 % keatas Sangat tinggi

2 76 — 90 % Tinggi

3 66 — 75 % Sedang

4 51-65% Rendah

5 50 % kebawah Sangat rendah

Pengukuran kinerja disajikan dengan membandingkan antara target dan
realisasi kinerja tahun ini, antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini
dengan tahun sebelumnya atau beberapa tahun terakhir, realisasi kinerja
sampai dengan tahun ini dengan target akhir periode RPJMD, dan apabila
memungkinkan membandingkan antara realisasi kinerja tahun ini dengan
realisasi kinerja secara nasional. Sedangkan evaluasi capaian dan akuntabilitas
kinerja meliputi analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan, analisis efisiensi
penggunaan sumber daya, dan analisis program/ kegiatan yang menunjang
keberhasilan/ kegagalan diuraikan guna memberikan gambaran efektifitas dan
efesiensi pencapaian target kinerja. Secara rinci pencapaian sasaran diuraikan

sebagai berikut:
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Tabel 3. 1
Pencapaian Kinerja Sasaran

Target Realisasi Realisasi
Sasaran/ Akhir Target Realisasi
No . . Tahun 2024 .
Indikator | Periode 2024 2023 Nasional
RPJMD
Sasaranl: Meningkatnya Nilai Investasi
1 Realisasi 9.153.534. | 1.830.706.930.000 | 1.937.439. 3.045.473.744.959 | 1.714.200.000.
Penanaman | 640.000 740.864 000.000
Modal
Dalam
Negeri
(PMDN)
dan
Penanaman
Modal
Asing
(PMA)
Sasaran 2: Meningkatnya Akuntabilitas Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
2 Nilai SAKIP | 83,4 82,9 82,75 83,20 87,7
DPMPTSP

Sumber : DPMPTSP Kab. Boyolali, 2025

Analisa Capaian Kinerja

Berdasar Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2024, terdapat 2 (dua) sasaran
dengan 2 (dua) Indikator sebagai indikator Kinerja Utama Dinas Penanaman
Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, sebagai berikut:

1) Sasaran 1. Meningkatnya Nilai Investasi

Tabel 3. 2
Pencapaian Kinerja Sasaran 1

Indikator Kinerja Utama H Target 2024 Realisasi 2024 Capaian
Realisasi Penanaman | 1.830.706.930.000 | 3.045.473.744.959 | 166,36
Modal Dalam Negeri %
(PMDN) dan

Penanaman Modal

Asing (PMA)

Sumber : DPMPTSP Kab. Boyolali, 2025

Tabel 3. 3
Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran 1

Indikator Kinerja Realisasi
Target 2024
Utama
Realisasi 1.830.706.930.000 | 1.937.439. 3.045.473.744.959
Penanaman Modal 740.864
Dalam Negeri
(PMDN) dan
Penanaman Modal
Asing (PMA)

Sumber : DPMPTSP Kab. Boyolali, 2025
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Tabel 3. 4
Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran 1 dengan Akhir Periode RPJMD

Indikator Kinerja Target Akhir Periode ~ Realisasi sampai Progres

Utama RPJMD 2026 dengan 2024

Realisasi Penanaman | 9.153.534.640.000 10.096.315.921.659 | 110,29 %
Modal Dalam Negeri
(PMDN) dan
Penanaman Modal
Asing (PMA)
Sumber : DPMPTSP Kab. Boyolali, 2025

Tabel 3.5
Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran 1 dengan Realisasi Nasional

Indikator Kinerja Realisasi Tahun Realisasi Nasional Keterangan
Utama 2024 Tahun 2024

Realisasi 3.045.473.744.959 1.714.200.000. Investasi
Penanaman Boyolali
Modal Dalam 000.000 berkontribusi
Negeri (PMDN) 0,17 %

dan Penanaman terhadap
Modal Asing investasi
(PMA) nasional

Sumber : DPMPTSP Kab. Boyolali, 2025

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Realisasi Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA) tahun 2024 telah
mencapai target yang ditetapkan yaitu sebesar 166,36 % dari target sebesar Rp
1.830.706.930.000 terealisasi sebesar Rp 3.045.473.744.959

Angka tersebut mengalami kenaikan dari tahun 2023 sebesar 57,10 %, dimana
realisasi tahun 2023 adalah sebesar Rp 1.937.439. 740.864

Jika dibandingkan dengan target akhir periode RPJMD maka Realisasi
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA)
mengalami progres sebesar 110,29 %.

Sedangkan jika dibandingkan dengan Realisasi Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA) secara nasional maka
Kabupaten Boyolali memberikan kontribusi realisasi Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA) dalam hal ini realisasi
nasional sebesar 0,17 %.

Perkembangan realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan
Penanaman Modal Asing (PMA)dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. Dari

Tahun 2021 sampai dengan 2024 realisasi PMDN dan PMA Kabupaten Boyolali
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selalu mengalami kenaikan yang signifikan, hal itu sejalan dengan Visi

Kabupaten Boyolali yaitu Boyolali Maju, meneruskan Pro Investasi” (Melangkah

dan Menata Bersama, Penuh Totalitas.

Sebagaimana dapat dilihat pada grafik berikut:

Tabel 3. 6

Realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal

Asing (PMA) Kabupaten Boyolali 2021 -2024

TAHUN REALISASI INVESTASI
2021 1.988.107.934.178
2022 3.125.294.501.658
2023 1.937.439.740.864
2024 3.045.473.744.959

Sumber : DPMPTSP Kab. Boyolali, 2025

Unsur-unsur yang berperan dalam pencapaian target realisasi Penanaman
Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA)  adalah
sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)
6)

7
8)
9)

10)

Pendampingan percepatan realisasi investasi.

Promosi investasi yang focus dan efektif.

Optimalisasi Potensi Investasi.

Peningkatan iklim penanaman modal melalui pemberian insentif dan
kemudahan penanaman modal.

Penyediaan infrastruktur ekonomi.

Terjalinnya Kemitraan antara pemerintah, Investor menengah dengan
usaha industri Mikro Kecil

Pengendalian inflasi.

Optimalisasi investasi di wilayah Utara.

Penyederhanaan dan percepatan pemberian perizinan melalui pelayanan
terpadu satu pintu.

Kehadiran Mal Pelayanan Publik Boyolali dapat mendongkrak kemudahan
berusaha di Boyolali melalui penyediaan layanan perizinan dan non perizinan
yang terpadu sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan perekonomian.
Mal Pelayanan Publik Boyolali mampu menarik dan memfasilitasi investor
dari berbagai level untuk menanamkan modalnya. Hal ini karena
pelayanan publik sangat mempengaruhi minat pelaku ekonomi atau
investor untuk berinvestasi

Adapun kendala atau hambatan yang ditemui dalam pencapaian target adalah

sebagai berikut:
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1) Ketersediaan lahan untuk peruntukan industri di wilayah Peruntukan

Industri;

2) Miss Match antara Kompetensi dan Ketersediaan Tenaga Kerja;
3) Adanya kendala sistem OSS BKPM dan help Desk OSS di BKPM yang

kurang responsiv.

Atas hambatan tersebut telah dilakukan upaya mengatasinya dengan cara:

1) Fasilitasi Penyediaan Lahan sesuai dengan peruntukannya/Tata Ruang

2) Penyediaan Balai Latihan Kerja sesuai dengan industri terkait

3) Melakukan pendampingan dan koordinasi dalam penerapan OSS dengan

Kementrian Investasi /BKPM

Dalam rangka upaya pencapaian target kinerja utama Realisasi Penanaman

14

Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA),
dilaksanakan melalui tabel berikut ini :
Tabel 3. 7
Program kegiatan untuk mencapai sasaran 1

PROGRAM/KEGIATAN INDIKATOR TARGET | REALISASI | CAPAIAN
PROGRAM PROMOSI | Persentase 35 % 35 % 100 %
PENANAMAN MODAL | promosi potensi

investasi yang

ditindak lanjuti

dengan

penjajakan

kerjasama

investasi
Penyelenggaraan Jumlah 2 kegiatan 2 Kegiatan | 100 %
Promosi Penanaman Kegiatan
Modal yang menjadi promosi
Kewenangan Daerah penanaman
Kabupaten/Kota modal
PROGRAM Persentase 63 % 65 % 100 %
PENGEMBANGAN peningkatan
IKLIM PENANAMAN potensi
MODAL investasi yang

teridentifikasi
Penetapan Pemberian Jumlah
Fasilitas /Insentif Dokumen 1 Dokumen | 1 Dokumen | 100 %
Dibidang Penanaman fasilitas
Modal yang menjadi /Insentif Di
Kewenangan Daerah bidang
Kabupaten/Kota penanaman

Modal
Pembuatan Peta Jumlah 1 Dokumen | 1 Dokumen | 100 %
Potensi Investasi Dokumen
Kabupaten/Kota Rencana Umum

Penanaman

Modal

Kabupaten

Boyolali
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PROGRAM/KEGIATAN INDIKATOR TARGET | REALISASI | CAPAIAN
PROGRAM IKM Perizinan Nilai 84,50 Nilai 88,23 | 104,41 %
PELAYANAN Investasi
PENANAMAN MODAL
Pelayanan Perizinan Jumlah 5200 izin | 5800 izin | 111,54 %
dan Non Perizinan Penerbitan usaha usaha
secara Terpadu Satu perizinan dan
Pintu dibidang non perizinan
Penanaman Modal
yang menjadi
Kewenangan Daerah
Kabupaten/ Kota
PROGRAM Persentase 100 % 100 % 100 %
PENGELOLAAN DATA | pemenuhan
DAN SISTEM data dan sistem
INFORMASI informasi yang
PENANAMAN MODAL | dibutuhkan
untuk
kemudahan
penanaman
modal dan
pelayanan
perizinan
Pengelolaan Data dan Jumlah Laporan | 2 Kali 2 Kali 100 %
Informasi Perizinan Pengelolaan
dan Non Perizinan Data dan
yang Terintegrasi pada | Informasi
Tingkat Daerah Perizinan dan
Kabupaten/Kota Non Perizinan
Berbasis Sistem
Pelayanan
Perizinan
Berusaha
Terintegrasi
Secara
Elektronik
PROGRAM Persentase 21 % 50.63 % 241.09 %
PENGENDALIAN peningkatan
PELAKSANAAN perusahaan
PENANAMAN MODAL | yang tertib
pelaporan LKPM
Pengendalian Jumlah 40 121 302,5 %
Pelaksanaan Pelaporan LKPM | Perusahaan | Perusahaan

Penanaman Modal
yang menjadi
Kewenangan Daerah
Kabupaten/Kota

Sumber : DPMPTSP Kab.

Boyolali, 2025

Dari sisi pembiayaan disediakan anggaran sebesar Rp 803.883.000 dan

terealisasi Rp 764.860.050 dengan realisasi anggaran sebesar 95,14 %.

Guna efisiensi dan efektivitas kinerja, maka Dinas Penanaman Modal Dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu memanfaatkan sumber daya manusia yang

tersedia dengan sebaik-baiknya dan melakukan pembinaan serta peningkatan

kapasitas SDM baik secara mandiri maupun melalui keikutsertaan diklat teknis.
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Demikian juga dengan penggunaan sarana prasarana pendukung Kkinerja
berupa komputer, laptop, printer, scan, alat tulis kantor dan kendaraan dinas
telah memenuhi dan mendukung ketercapaian target kinerja perangkat daerah.

2) Sasaran 2. Meningkatnya Akuntabilitas Penyelenggaraan Pemerintah

Daerah

Tabel 3. 8
Pencapaian Kinerja Sasaran 2

Indikator Kinerja Utama Target 2024 Realisasi 2024 Capaian

Nilai SAKIP DPMPTSP 82,9 83,2 100,36 %
Sumber : DPMPTSP Kab. Boyolali, 2025

Tabel 3.9
Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran 2

Realisasi

Indikator Kinerja Utama Target 2024

Nilai SAKIP DPMPTSP | 82,90 82,75 83,20
Sumber : DPMPTSP Kab. Boyolali, 2025

Tabel 3. 10
Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran 2 dengan Akhir Periode RPJMD

Indikator Kinerja Target Akhir Periode  Realisasi sampai S
Utama RPJMD 2026 dengan 2024
Nilai SAKIP | 83,4 83,2 99,76 %
DPMPTSP

Sumber : DPMPTSP Kab. Boyolali, 2025

Tabel 3. 11
Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran 2 dengan Realisasi Nasional

Indikator Kinerja Realisasi Tahun Realisasi
Utama 2024 Nasional
Nilai SAKIP DPMPTSP | 83,2 87,7

Sumber : DPMPTSP Kab. Boyolali, 2025

Keterangan
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Meningkatnya Akuntabilitas daerah
tahun 2024 telah mencapai target yang ditetapkan yaitu sebesar 100,36 % dari
target sebesar 82,90 terealisasi sebesar 83,20.

Angka tersebut mengalami kenaikan dari tahun 2023 sebesar 0,54 % , dimana
realisasi tahun 2023 adalah sebesar 82,75

Jika dibandingkan dengan target akhir periode RPJMD maka Meningkatnya
Kapasitas kelembagaan Perangkat daerah mengalami progres sebesar 99,76 %
Sedangkan jika dibandingkan dengan Meningkatnya Kapasitas kelembagaan
Perangkat daerah se Kabupaten Boyolali maka DPMPTSP Kabupaten Boyolal
lebih rendah sebesar 5,1 % dalam hal ini realisasi tertinggi di Kabupaten Boyolali
yaitu nilai AKIP Disperkim sebesar 87,7

Perkembangan realisasi Meningkatnya Akuntabilitas Penyelenggaraan
Penyelenggaraan daerah DPMPTSP Kabupaten Boyolali dari tahun ke tahun
mengalami kenaikan. Dari Tahun 2020 sampai dengan 2024 realisasi
Meningkatnya Kapasitas kelembagaan Perangkat daerah DPMPTSP
Kabupaten Boyolali selalu mengalami kenaikan.

Sebagaimana dapat dilihat pada grafik berikut:

Tabel 3. 12
Kapasitas kelembagaan Perangkat daerah DPMPTSP Kabupaten Boyolali
TAHUN NILAI SAKIP
2020 82,18
2021 82,03
2022 82,30
2023 82,75
2024 83,20

Sumber : DPMPTSP Kab. Boyolali, 2025

Unsur-unsur yang berperan dalam pencapaian target Meningkatnya Kapasitas

kelembagaan Perangkat daerah DPMPTSP Kabupaten Boyolali adalah

sebagai berikut:

1) Telah dilaksanakannya bimbingan teknis penyusunan SAKIP, Renstra dan
RPJMD sehingga indikator dalam IKU selaras.

2) Telah disusun indikator dan rencana aksi individu

3) Dalam Penyusunan anggaran telah menggunakan SIPD
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Adapun kendala atau hambatan yang ditemui dalam pencapaian target adalah

sebagai berikut:

» Waktu penyusunan dokumen bersamaan dengan pekerjaan lain di bidang

perencanaan dan pelaporan,yaitu di awal tahun.

Atas hambatan tersebut telah dilakukan upaya mengatasinya dengan cara:

» Adanya JFU pelaksana yang membidangi perencanaan dan pelaporan,

sehingga semua dokumen dapat diselesaikan bersamaan di awal tahun.

Dalam rangka upaya pencapaian target kinerja utama Meningkatnya Kapasitas

kelembagaan Perangkat daerah DPMPTSP Kabupaten Boyolali

melalui tabel berikut ini

Tabel 3. 13

Program Kegiatan untuk mencapai sasaran 2

dilaksanakan

PROGRAM/KEGIATAN

INDIKATOR

TARGET

REALISASI

CAPAIAN

ROGRAM PENUNJANG
URUSAN PEMERINTAH
DAERAH
KABUPATEN/KOTA

Persentase
penunjang
urusan
pemerintahan
yang terpenuhi
sesuai standar

100 %

100 %

100 %

Administrasi Keuangan
Perangkat Daerah

Jumlah
Kegiatan
Administrasi
Keuangan
Perangkat
Daerah
Kebutuhan
administrasi
keuangan
perangkat
daerah

6 Kegiatan

6 Kegiatan

100 %

Administrasi Umum
Perangkat Daerah

Jumlah
Kegiatan
Administrasi
Umum
Perangkat
Daerah

9 Kegiatan

9 Kegiatan

100 %

Pengadaan Barang Milik
Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

Jumlah
Kegiatan
Pengadaan
Barang Milik
Daerah
Penunjang
Urusan
Pemerintah
Daerah

3 Kegiatan

3 Kegiatan

100 %
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PROGRAM/KEGIATAN INDIKATOR | TARGET | REALISASI | CAPAIAN

Penyediaan jasa Penunjang | Jumlah 3 Kegiatan| 3 Kegiatan | 100 %
Urusan Pemerintahan Daerah| Kegiatan
Penyediaan
Jasa
Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah

Pemeliharaan Barang milik Jumlah 3 Kegiatan| 3 Kegiatan | 100 %
Daerah Penunjang Urusan Kegiatan
Pemerintahan Daerah Pemeliharaan
Barang Milik
Daerah
Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah

Perencanaan,Penganggaran, | Jumlah 7 Kegiatan| 7 kegiatan | 100 %
dan Evaluasi Kinerja Kegiatan
Perangkat Daerah Perencanaan,
Penganggaran,
dan Evaluasi
Kinerja
Perangkat
Daerah

Sumber : DPMPTSP Kab. Boyolali, 2025

Dari sisi pembiayaan disediakan anggaran sebesar Rp 4.099.904.000 dan
terealisasi Rp 4.054.279.680 dengan capaian 98,88 %.

Guna efisiensi dan efektivitas kinerja, maka Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu memanfaatkan sumber daya manusia yang
tersedia dengan sebaik-baiknya dan melakukan pembinaan serta peningkatan
kapasitas SDM baik secara mandiri maupun melalui keikutsertaan diklat teknis.
Demikian juga dengan penggunaan sarana prasarana pendukung Kkinerja
berupa komputer, laptop, printer, scan, alat tulis kantor dan kendaraan dinas
telah memenuhi dan mendukung ketercapaian target kinerja perangkat daerah.

3.2 Realisasi Anggaran
Realisasi Belanja Tahun Anggaran 2024 mencapai Rp
4.819.139.730 ,- atau 98,27 % dari anggaran yang ditetapkan sebesar
Rp 4.903.787.000,- sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp
84.647.270 ,- atau 1,73 %. Rincian realisasi belanja sebagaimana
terdapat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 3. 14
Alokasi dan Realisasi Anggaran

No

Program/Kegiatan

Anggaran

Realisasi

Capaian
(%)

PROGRAM PROMOSI
PENANAMAN MODAL

55.000.000

54.861.200

99,75%

Penyelenggaraan Promosi
Penanaman Modal yang
menjadi Kewenangan
Daerah Kabupaten/Kota

55.000.000

54.861.200

99,75%

PROGRAM
PENGEMBANGAN IKLIM
PENANAMAN MODAL

35.000.000

34.980.000

99,94%

Pembuatan Peta Potensi
Investasi Kabupaten /Kota

35.000.000

34.980.000

99,94%

PROGRAM PELAYANAN
PENANAMAN MODAL

30.000.000

29.859.000

99,53%

Pelayanan Perizinan dan
Non Perizinan secara
Terpadu Satu Pintu
dibidang Penanaman
Modal yang menjadi
Kewenangan Daerah
Kabupaten/ Kota

30.000.000

29.859.000

99,53%

PROGRAM
PENGELOLAAN DATA
DAN SISTEM
INFORMASI
PENANAMAN MODAL

100.000.000

99.607.850

99,61%

Pengelolaan Data dan
Informasi Perizinan dan
Non Perizinan yang
Terintegrasi pada Tingkat
Daerah Kabupaten/Kota

100.000.000

99.607.850

99,61%

PROGRAM
PENGENDALIAN
PELAKSANAAN
PENANAMAN MODAL

583.883.000

545.552.000

93,44%

Pengendalian
Pelaksanaan Penanaman
Modal yang menjadi
Kewenangan Daerah
Kabupaten/Kota

583.883.000

545.552.000

93,44%

LGP DPMPTSP Koot Bopolili 2024
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No

Program/Kegiatan

Anggaran

Realisasi

Capaian
(%)

PROGRAM PENUNJANG
URUSAN PEMERINTAH
DAERAH
KABUPATEN/KOTA

4.099.904.000

4.054.279.680

98,89%

Administrasi Keuangan
Perangkat Daerah

3.037.526.000

3.027.963.125

99,69%

Administrasi Umum
Perangkat Daerah

369.263.250

350.578.991

94,94%

Pengadaan Barang Milik
Daerah Penunjang
Urusan Pemerintah
Daerah

277.600.000

265.131.000

95,51%

Penyediaan jasa
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

199.908.000

198.024.674

99,06%

Pemeliharaan Barang
milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintahan
Daerah

215.606.750

212.581.890

98,60%

TOTAL

4.903.787.000

4.819.139.730

98,27%

Sumber : DPMPTSP Kab. Boyolali, 2025
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Simpulan

Secara umum capaian kinerja Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu masuk dalam kategori sangat tinggi.

Berikut simpulan capaian kinerja per sasaran:

1. Sasaran “Meningkatnya nilai investasi” capaian kinerja 166,36 %
dalam ketegori sangat tinggi meliputi 1 (satu) indikator.

2. Sasaran “Meningkatnya Akuntabilitas Penyelenggaraan Pemerintah
Daerah” capaian kinerja 100,36 % dalam ketegori sangat tinggi
meliputi 1 (satu) indikator.

4.2 Saran

Guna mempertahankan dan atau meningkatkan capaian kinerja serta
meningkatkan efektivitas dan efesiensi pelaksanaan program/ kegiatan
dalam mencapai target kinerja, maka terdapat beberapa hal yang harus
dilakukan yaitu:

a. meningkatkan kualitas SDM dalam hal PTSP (Pelayanan Terpadu
Satu Pintu);

b. meningkatkan pelayanan penanaman modal dan perizinan kepada
masyarakat dengan menggunakan segala sumber daya yang ada;

c. meningkatkan pemenuhan sarana dan prasarana informatika

terutama jaringan internet dan pengadaan sistem informasi
elektronik untuk meningkatkan kualitas aplikasi perizinan online.

4.3 Tindak lanjut atas rekomendasi
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap akuntabilitas kinerja tahun
2023, maka Dinas Penanaman Modal Kabupaten Boyolali telah
melaksanakan perbaikan sebagai berikut:
a. Telah menyelaraskan target capaian kinerja antara dokumen
RPJMD, Renstra, Dokumen IKU,dan Lkjip tahun 2024.

Boyolali, 31 Januari 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN. TéRPADU SATU PINTU
KABUPATB%BQ¥OLAU

«éPd M.M.

NIP. 196984‘{4 199403 1007
LGP DPMPTSP Kilipten Boyolils 2023
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PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN BOYOLALI
NOMOR 40 /opds, S TAHUN 2022

TENTANG

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN BOYOLALI
TAHUN 2021-2026

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN BOYOLALI,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 5 ayat (4)
Peraturan Bupati Boyolali Nomor 1 tahun 2022 tentang
[ndikator Kinerja Utama Pada Pemerintah Kabupaten
Boyolali dan Perangkat Daerah di Kabupaten Boyolali
Tahun 2021-2026, perlu menetapkan Indikator Kinerja
Utama Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Boyolali;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Boyolali tentang Penetapan Indikator Kinerja
Utama Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Boyolali tahun 2021-2026;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Tengah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);
2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5494);

3. Undang-Undang...



Menetapkan
KESATU

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573);

Peraturan Daerah Kabupaten Boyolali Nomor 7 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah Kabupaten
Boyolali Tahun 2021 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Boyolali Nomor 265);

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor: PER/09/
M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan
Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi
Pemerintah;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor: PER/20/M.PAN/11/2008 tentang Pedoman
Penyusunan Indikator Kinerja Utama,;

Peraturan Bupati Boyolali Nomor 100 Tahun 2021 tentang
Indikator Kinerja Utama Pada Pemerintah Kabupaten
Boyolali dan Perangkat Daerah di Kabupaten Boyolali
Tahun 2021-2026.

MEMUTUSKAN:

Penetapan Indikator Kinerja Utama Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Boyolali Tahun
2021-2026 sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

KEDUA...



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Penjabaran Indikator Kinerja Utama Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Boyolali Tahun
2021-2026 dituangkan dalam cascade Indikator Kinerja Utama
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Boyolali Tahun 2021-2026 sebagaimana tercantum
dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Keputusan ini.

Indikator Kinerja Utama dan cascade Indikator Kinerja Utama
sebagaimana dimaksud Diktum KESATU dan Diktum KEDUA
merupakan acuan kinerja untuk menetapkan rencana kinerja
tahunan, menyusun dokumen perjanjian kinerja, menyusun
laporan kinerja, serta melakukan evaluasi pencapaian kinerja
sesuai dengan dokumen Rencana Strategis.

Indikator Kinerja Utama sebagaimana dimaksud pada Diktum
KESATU, disusun dengan mengacu kepada Indikator Kinerja
Utama Pemerintah Kabupaten Boyolali.

Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Boyolali
Pada tanggal Januari 2022
KEPALA DINAS, PENANAMAN MODAL DAN
TERPADU SATU PINTU
PATEN BOYOLALI

/
WN AHARJO, S.Pd., M.M.




LAMPIRAN I

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN
MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU KABUPATEN BOYOLALI

NOMOR : 40 /otblb? Tahun 2022
TANGGAL : (0 Januari 2022

INDIKATOR KINERJA UTAMA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN BOYOLALI
TAHUN 2021-2026

Tugas : membantu kepala daerah melaksanakan urusan pemerintahan di

bidang penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu

Fungsi : a. penyusunan dan perumusan kebijakan di bidang penanaman modal

dan pelayanan terpadu satu pintu;

b. pelaksanaan kebijakan di bidang penanaman modal dan pelayanan
terpadu satu pintu;

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penanaman modal
dan pelayanan terpadu satu pintu;

d. pelaksanaan administrasi dinas di bidang penanaman modal dan
pelayanan terpadu satu pintu; dan

e. pelaksanaan fungsi lain oleh kepala daerah di bidang penanaman

modal dan pelayanan terpadu satu pintu.

NO SASARAN INDIKATOR PENJELASAN PENGAMPU
STRATEGIS KINERJA
1 2 3 4 -
1 | Meningkatnya | Realisasi Formulasi : Realisasi Semua
nilai investasi | penanaman | Penghitungan  investasi PMDN Bidang
modal dan PMA tahun
Dalam berjalan
Negeri dan | Tipe : Non komulatif
Penanaman | penghitungan
Modal Sumber data : Kementerian
Asing Investasi/BKPM
2 | Meningkatnya | Nilai SAKIP | Formulasi : Hasil Evaluasi| Sekretariat
Kapasitas Perangkat | Penghitungan SAKIP dari
kelembagaan | Daerah Inspektorat
Perangkat Daerah
daerah Tipe : Non Komulatif
penghitungan
Sumber data : Inspektorat
Daerah

PENANAMAN MODAL
TERPADU SATU PINTU
BOYOLALI

ARJO, S.Pd., M.M
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LAMPIRAN II
KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN BOYOLALI

NOMOR
TANGGAL :

: 90 /0o0Lb? Tahun 2022

\0 Januari 2022

CASCADE INDIKATOR KINERJA UTAMA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN BOYOLALI
TAHUN 2021-2026

Target Target Target Target
Indikator | Baseli 3 Basel haaiial Base Indikator | Basel
AR Kiner;j Progra: S ine Kegiatan i o li P Sub ine
Strategis Umerja iy Nl |0 |9 8raM | Program Q|29 e Kegiata Colalallele Kegiatan e . qe||wv|le
tama 2020 | § (818198189 2020 |§1818(8|8 = 2020 1818|1888 Kegiatan 2020 (81881998
IS IS I IS RS I S N[ | || SERSERSEERSEES Al | Q|
Meningk | Realisasi 1675 1 (1)1 1] 1| Program | Persentas | 25 3|3 |4 ]|4| 5| Penyelen | Jumlah 3|3 |3 |3 | 3 | Pelaksanaa Jumlah 21212 |2]|2
atnya Penanam | 461,7 | 7 |7 |8 | 8 | 9 Promosi | e promosi O| 5|0 )|5| 0| ggaraan | Kegiata k| k |k |k | k| nKegiatan Kegiatan k| k|k|k]|k
nilai an Modal 117]3| 9|4 | Penanam potensi Promosi n éle lele | e Promosi promosi eleje|e]e
investasi Dalam 1 10| O | 9 | an Modal | investasi Penanam | promosi g| g| 8| g | g | Penanaman | penanama glglglgleg
Negeri Sy lTl3 [I'e yang an Modal | penana Modal n modal
(PMDN) 110|009 |0 ditindak yang man Daerah
dan 1, 19164 |2 lanjuti menjadi modal Kabupaten
Penanam 5 5 6 " dengan Kewenan /Kota
an Modal 9 2|9 2 penjajaka gan
Asing 6 |3 6 n Daerah
(PMA) kerjasam Kabupat
(dalam a en/Kota
juta investasi
rupiah)
Penyusuna Jumlah i EON 0 O s (O (> O T |
n Strategi Dokumen d|d|d|d]|d
Promosi Strategi olo o | o] o
Penanaman promosi k| k|k|k|k
Modal penanama
n modal
Program | Persentas 29 3(3(3(|3]3 Jumlah 2 0 T P O 1 O
Promosi | e realiasi oO|1|2 ]3| 4 Kemitraan k|l k| k|k]|k
Penanam | investasi antara ce|le e |e]e
an Modal di industri glglglgleg
wilayah besar dan
utara UMKM




Target Target Target Target
; ; Indikat :
Indikator | Baseli . Basel Base Indikator | Basel
Sasaran Kinerja ne Program TR ine Kegiatan s line S.Ub Sub ine
Strategis | Geoma [ 2020 | S| & || & | & Program | 000 |8 Q| & |Q| & Kegiata | )00 [ | & | & | Q| & | Kegiatan | pooiatan | 2020 Q| Q| S| & | &
clololo|e ojo0lololo n ololoje] o O|lo|O|O| 0
S S HESH RS NS A | Q| SERESEESHESEES IS IS I S S I S
Program Persentas 50 5|6 |6 | 7| 7| Penetapa | Jumlah 1]1 1| 1| 1 | Penetapan Jumlah L' L4311 ja
Pengemb e 8 S|1]5 n Dokum d|d |d|d|d | Kebijakan Dokumen dj{d|d|d]|d
angan peningka Pemberia en o|lo [ o | o | o | Daerah pemberian olo|o]o|o
Iklim tan n fasilitas k |k | k | k | k | mengenai fasilitas/in k| k| k|k]|k
Penanam potensi Fasilitas | /Insent Pemberian sentif dan
an Modal | investasi /Insentif if Di Fasilitas/In | kemudaha
yang Dibidang | bidang sentif dan n
teridentifi Penanam | penana Kemudaha penanama
kasi an Modal man n n modal
yang Modal Penanaman
menjadi Modal
Kewenan
gan
Daerah
Kabupat
en/Kota
Evaluasi jumlah 414 |4 4|4
Pelaksanaa laporan l|la]la|la|la
n evaluasi alplplplp
Pemberian | pelaksanaa plojo|o]|o
Fasilitas/In n o|lr|jr|tc|r
sentif dan pemberian r|lalalal|a
Kemudaha fasilitas / a|ln|n|n|n
n insentif n
Penanaman dan
Modal kemudaha
n
penanama
n modal
Pembuat | Jumlah 1]11|1]|1]| 1| Penyusuna Jumlah 0|0]|O
an Peta Dokum plprplpr|lP]|P n Rencana Dokumen
Potensi en Peta ala|a|a]|a Umum Rencana
Investasi | Potensi k| k| k| k | k | Penanaman Umum
Kabupat | Investa e |et|et|et]|et Modal Penanama
en/Kota si t Daerah n Modal
Kabupaten | Kabupaten
/Kota Boyolali




Target Target Target Target
Indikator | Baseli ; Basel tlikae Base Indikator | Basel
SARNRIER Kinerja ne Program Indaator ine Kegiatan il line e Sub ine
Strategis | Uma | 2020 | § |83 8|8 & Program | o000 || S| S (8|8 Kegiata | 5000 | S| S | S| 8| §| Xes@tan | pegiatan | 2020 S| S| § |8 |8
oleolojolo clojolole n olojolo|o 8! clolelolo
SEESEESEERSERS SEESHESRESERS SERSEESEESEES! N || A
Penyediaan Jumlah L & ki
Peta Dokumen plp|lp|pP|P
Potensi dan Peta ala|a|a|a
Peluang Potensi k| k|k|k|k
Usaha Investasi e |et|et|et]|et
Kabupaten t
/Kota
Jumlah 1] 1 1 S I}
_ profil plp|lpP|P|P
investasi ala|a|a]a
k| k| k|k]|k
e|etjet]et]|et
t
Program IKM 82,46 | 8| 8 | 8 | 8| 8 | Pelayana | Jumlah 1{1]1] 1|1 | Penyediaan Jumlah 1 RO U 1 o OO (i
Pelayana | Perizinan 2|13|4|5|6 n Penerbi 0| 1|2 ]| 3|4 | Pelayanan Konsultasi 1123 [4(5
n Investasi N . 3 Perizinan tan oO|0|J]O0Of|0O]|O Terpadu perizinan ojojOojo]loO
Penanam 5155 dan Non | perizina ojo|jofo0|oO Perizinan dan non ojojo0|0O0]|O
an Modal S Perizinan n dan i|iz |iz | iz | iz dan perizinan k|l k|k|k]|k
secara non z | 1| 1| 1| i | Nonperizin olo|o|o|o
Terpadu | perizina i|n|n|n|n| anberbasis s|s|8s|sls
Satu n nfu|fufulfu Sistem ujujujujlu
Pintu u|s |s | s |s | Pelayanan It | It | 1t | 1t | 1t
dibidang s|lala|a]|a Perizinan ala|a|a|a
Penanam alh|h|h|h Berusaha s | si|si|si|si
an Modal h|a | a | a | a | Terintegrasi i
yang a secara
menjadi Elektronik
Kewenan
gan
Daerah
Kabupat
en/ Kota




Target Target
; : Indikat §
Sasaran | Mg ar | B Program | Indikator | Fe Regiotes | ... | e sub | MG | P
strategis | oo | 070 | Q18|88 & Program | 000 QI Q| |8|&| °F Kegiata | 5500 [Q| & | Q| & | & | Kegiatan | yooitan | 2020 || &[S 8|8
o lolo|lo|o olol o|ole n o|lo|o|o| o olololo| e
SRS RS BIRS B ERS SIS HIRSE RS H NS IS RS IR IS I IS N Q||| Q
Penyediaan | Jumlah 33333
Layanan layanan lllajla|la|la
Konsultasi | konsultasi a|ly|lyl|lyly
dan dan yla|a|a]|a
Pengelolaan | pengelolaa aln|n|n|n
Pengaduan | n nlajlajla]a
Masyarakat | pengaduan a|n|n|n|n
terhadap n
Pelayanan
Terpadu
Perizinan
dan Non
Perizinan
Koordinasi | Jumlah 313 (313]3
dan koordinasi kik|k|k|k
Sinkronisas | dan a|al|al|al|al
i Penetapan | sinkronisas hofapafali
pemberian | i
Fasilitas/In | penetapan
sentif pemberian
Daerah fasilitas/in
sentif
daerah
Program | Persentas 100 it 1| 1 | Pengelola | Jumlah 212 |2 |2 | 2| Pengolahan Jumlah 1111111
Pengelola e 0 0| O | an Data Lapora k| k| k| k| k| ,Penyajian | Pengemban pilplp|P|P
an Data | pemenuh 0 0|0 dan n a|al|al|al|al dan gan alalala]|a
dan an data Informasi li|i|i]| i | i | Pemanfaata aplikasi k| k|k|k|k
Sistem dan Perizinan n Data dan perizinan e |et|et|et]|et
Informasi sistem dan Non Informasi dan non t
Penanam | informasi Perizinan Perizinan perizinan
an Modal yang yang dan Non
dibutuhk Terintegr Perizinan
an untuk asi pada Berbasis
kemudah Tingkat Sistem
an Daerah Pelayanan
penanam Kabupat Perizinan
an modal en/Kota Berusaha
dan Terintegrasi
pelayana secara
n Elektronik
perizinan




Target Target Target Target
Indikator | Baseli ; Basel Bia s Base Indikator | Basel
SS:‘ s?:.rap Kinerja ne &l ole+| wn | o | Program Igdxkator ine &l ol <+ |n| o | Keglatan K - ¢ line ([qlw|¢+|w]|o K Sul:a Sub ine | qlewl|le+|wl|o
Tategls | Utama | 2020 | § |8 |Q| 9|9 rogram | o020 (8|89 (Q|Q eg;aa 2020 [§{Q(8|g8|8 SRsal Kegiatan | 2020 |8 |8 |8 |Q|Q
A ||| Q Al | Q| A SERSEESEERSEES! N || A
Pengenda | Persentas | 18,18 | 1 | 1 | 2 | 2| 2 | Pengend | Jumlah 3|3 |4 |4 |5 | Koordinasi Jumlah 21212133
lian e 919 113 alian Pelapor 0oj{5|0|5]0 dan Pemantaua 0|5 |8|]0]|5
Pelaksan | peningka 3 | s ar Pelaksan an plp | P | p | p | Sinkronisas n plipDilDlpilp
aan tan 219 61 aan LKPM e|e e|le|e i Pelaksanaa el|e el|le|e
Penanam | perusaha 6|1 5| 6 | Penanam r|r r | r | r | Pemantaua n r|r I i o
an Modal an yang an Modal ujlu|ujuju n Penanama ujuju|uju
tertib yang s|s | s | s | s | Pelaksanaa n Modal s|s |8]|8 |8
pelapora menjadi ala |a|a]|a n (Perusahaa ala |a|a]|a
n LKPM Kewenan h|h | h | h | h | Penanaman n) hjh|hjh|h
gan ala|a|a]|a Modal ala|a|a|a
Daerah ala |a|a]|a ala|ala]|a
Kabupat n|in|n|n|n nin|nj|njfn
en/Kota

Koordinasi Jumlah B P YR O T |
dan Pembinaan 010]1}11]2
Sinkronisas | Pelaksanaa 0415|0510
i n Gl e
Pembinaan | Penanama PIPIP|P|P
Pelaksanaa n Modal e |el|el|el]el
n (Pelaku llala|a|a
Penanaman Usaha) al|lk|k|k|k
Modal Elulujul|qu
u|U|U|U|U
Ulksle | sl s
S a a a a
alh|h|h|h
hla |a|a]|a

a

)




Target Target Target Target
; ; Indikat ;
HEsdEan Irll{cii;l;izr Biseeh Program T Bi::l‘xseel Kegiatan i ?;:: Hub Irldsltabtor Biarllseel
Strategis | Ueama | 2000 | 8|S [S| 8|8 “ Program | o000 |8 Q| S |88 Kegiata | o000 S| S | & | & | §| Keglatan | gegiatan 2020 (S| S| [ & | 8§
o |lolole | o olejo|olo n o|lo|o|o|o 8! ololejolo
Q|| Q| || |Q| | |Q || IS IS B IS I
Koordinasi Jumlah 21212 ]138]8
dan Pengawasa 0O([5(8]0]|5
Sinkronisas n (1} i ( ( (
i Pelaksanaa PIPIPLP|P
Pengawasa n eleleje|e
n Penanama rle ]| efE|]ir
Pelaksanaa n Modal ujujfufuju
n (Perusahaa s|s|s|s|s
Penanaman n) alaja|al|a
Modal h|h|h|h|h
ala|a|a]a
alala|a]|a
nin|n|n|n
U T
Jumlah 1111 1 1
pengawas 2131456
an 0Oj0jO0|O0O]}|O
pemenuh
an
kewajiban
pelaksana
an
kegiatan
berusaha
Meningk Nilai 82,18 | 8 | 8 | 8| 8 | 8 | PROGRA | Persentas | 100 1]1|1]|1| 1| Administ | Kebutu 1{1|1] 1] 1 | Penyediaan | Pembayara 1(1(1]1]1
atnya Sakip 2 2 i 21385 |8 M e 0ojo0|0(|0O]O rasi han 2|12 |2 |2 |2 |gajidan n gaji dan 2Vl 2 jn2 L2 i 2
Kapasita | DPMPTS 3 o w2 i PENUNJ | penunjan OO0 | O |O0| 0| Keuanga | adminis b| b | b | b | b | Tunjangan tunjangan b|b|b|b]|b
s P 0|6 [9]0]5 ANG g urusan n trasi u|lufu|u|u]|ASN ASN ujufujuju
kelemba 0|0 0 | URUSAN | pemerint Perangka | keuang l|lla|la|la|la selama 1 l |lajla|la|la
gaan PEMERI ahan t Daerah an a|n|n|n|n tahun a|n|in|nj|n
Perangka NTAH yang perang n n
t daerah DAERAH | terpenuhi kat
KABUPA sesuai daerah
TEN/KO standar
TA




Target Target Target Target
Indikator | Baseli ’ Basel losylont Base Indikator | Basel
Ssta satlrap Kinerja ne o lol|le|w ]| o | Program Irr:d1kator ine al ol <+ || o | Kegiatan K = " line || ow|<+|wlo K S}ﬂ:an Sub me | qnleow|a¢|w]|o
ralegls | Utama | 2020 | § |8 (9| 9|8 rogram | o020 (NN Q (9| S Be® 12020 |Qlalalqlg| FER Kegiatan | 2020 |8 |Q Q& (Q
S| |q| Q| N8| |]|Q ||| Q| SEERSEERSEESHES
Penyediaan | Pembayara s FR [ S 0 U L
Administra n 212122 ]|2
si kebutuhan b|b|b|b]|b
Pelaksanaa jasa ujujfjujfujlu
n Tugas administra l |la|la|la|la
ASN si a|n|n|in|n
perkaantor n
an
Administ | Kebutu 1|1|1|1]| 1| Penyediaan Jumlah 11021111
rasi han 2|12 |2 |2 | 2| komponen | kebutuhan 2121212 |2
Umum adminis b|{b|b|b|b instalasi komponen b|{b|b|b|b
Perangka trasi ujlujujfuju listrik / instalasi ujujfufuju
t Daerah | perkant 1 |la|la|la|la | penerangan | listrik/pen l |la|la|la|la
oran a|n|n|n|n| bangunan erangan aln|n|n|n
perang n kantor bangunan n
kat kantor
daerah
Penyediaan Jumlah 0j|0jO0O|0]|O
Peralatan kebutuhan
dan peralatan
Perlengkap dan
an Kantor perlengkap
an kantor
Penyediaan Jumlah 5|5|5]|51|65
bahan kebutuhan 515|555
logistik BBM ojofo|0]oO
kantor untuk oO|jo0o|0j|0O0]O
operasional | VO I VO I VO I SO I
t|te|te]| te| te
elr|lrfir|r
£
Penyediaan jumlah L1403kl
peralatan perlatan plplp|lpP|P
rumah rumah alala|a]|a
tangga tangga k|l k|k|k]|k
elet|et|et]|et
t




Target Target Target Target
Indikator | Baseli : Basel e Base Indikator Basel
sSta s?rap Kinerja ne & |lol<+|wn | o | Program I;zdlkator ine al ol o+ |in] o | Kegiatan K oF ta line ||l owl|let|w] o K Sul:an Sub ine [ qlmle|wlo
Taleels | Utama | 2020 | §|Q Q| Q| Q rogram | 2020 |8 | Q| Q9| eg:“ 202 (8|8 |a|a|g cgia Kegiatan | 2020 (8|8 |88 |9Q
||| Q| ISE SRS EESE RS SEESHERSEERSER N Q| Q||
Penyediaan Jumlah S N N A (O [ 0
barang Kebutuhan 2|1 2|2]|12]2
cetakan barang b|b|b|bi|b
dan cetakan ujujufulu
pengganda dan l |lafla|la|la
an pengganda ajn|n|nin
an n
Penyediaan Jumlah 11111 4{1¢FA4
bahan bacaan 202 |2 | 212
bacaan dan untuk b|b|b|b|b
peraturan pelayanan ujujujujfu
perundang- publik l (lajla|la|la
undangan a|ln|n|n|n
n
Penyediaan Jumlah 141111
bahan / kebutuhan 212 [|'2 |2 2
Material alat tulis b|b|[b|b]|b
kantor uju|lujulfu
l |lafla|la|la
a|n|n|n|n
n
Fasilitasi Jumlah 121431
kunjungan | kebutuhan 212 (2}12]2
tamu makanan b|b|b|b|b
dan ulufujfuju
minuman l |la|la|la|la
aln|n|n|n
n
Penyelengg | Kebutuhan 111111414
araan rapat | rapat-rapat 212|222
koordinasi untuk b|b|b|b|b
dan koordinasi ujufuj|ujlu
konsultasi dan I jla|la|la|la
SKPD konsultasi a|n|n|n|n
keluar n
daerah




Target Target Target Target
. z Indikat ;
Indikator | Baseli g Basel Base Indikator | Basel
s Kinerja ne Program EIEREES ine Kegiatan ol line sub Sub ine
Strategis | yiama | 2020 | Q [S (S| Q|8 Program | 5500 | 8| & | Q3 |§| & Kegiata | 5op0 [S | Q| S| & | §| Kegiatan | peciatan | 2020 8| 3|3 | & |8
clolo]|ole olo|o o6 n o|lo|o|o|o 8! ojlolole]|d
SEESEESHERSENS A | QA || | A [ S I S I IS I S
Pengada | Jumlah 3|13 |3 ]| 3| 3| Pengadaan jumlah 110(0|0]O
an Pengad plplplpl|P Aset Tak pengadaan P
Barang aan ala|a|al|a Berwujud aplikasi a
Milik Barang k| k |k |k ]|k k
Daerah Milik e |et|et|et]|et e
Penunja | Daerah t t
ng
Urusan
Pemerint
ah
Daerah
Pengadaan Jumlah lLljojolo |0
Sarana dan | Pengadaan P
Prasarana | Sarana dan a
Gedung Prasarana k
Kantor Gedung e
atau Kantor t
Bangunan atau
Lainnya Bangunan
Lainnya
Pengadaan Jumlah 1/]0[0|0]|O
Sarana dan | Pengadaan P
Prasarana | Sarana dan a
Pendukung | Prasarana k
Gedung Pendukung e
Kantor Gedung t
atau Kantor
Bangunan atau
Lainnya Bangunan
Lainnya
Penyedia | kebutu 1|11|1]1]| 1| Penyediaan Jumlah | FO [ s ¢ s LI B
an jasa | han 2|12 |2 |2]| 2| JasaSurat | kebutuhan 2|2|12]2]|2
Penunja | layanan b|b|b|b]|b Menyurat materai blb|b|b]|b
ng adminis ujlujfufufu ujfujujujlu
Urusan | trasi lllaflajla|la llla|la|la|la
Pemerint | perkant a|/n|n|n|n aln|n|n|n
ahan oran n n
Daerah | perang
kat




Target Target Target Target
: i Indikat g
s Ir}l{?ﬁ:}:r Biseeh Program e Bi?;el Kegiatan e ]?iisee o Indslﬁla)tor Biax'iel
i | o 0 o) : :
Strategls | ytama | 2020 | & (S |S| 8|8 Program | 5020 |§| 8|8 |8 8 Kegiata | 2020 |§| § | § | § | §| X8 | Kegiatan | 2020 [ 8|F |8 |8
| |Q | | SEESHESEESE RS N Q| Q|| A N ||| Q&
daerah
Penyediaan | kebutuhan I B (O (O |
Jasa pembayara 21 2042 11 12112
Komunikas n jasa b|b|b|b|b
i, Sumber listrik, dan uju|lujulfu
Daya Air air ljla|la|la]|la
dan Listrik aln|n|n|n
n
Penyediaan Jumlah ) 1 TR O (O I O I
Jasa kebutuhan 221242 |2
Pelayanan | jasa kliring b|b|b|b|b
Umum dan ujujfujulfu
Kantor pembelian l|la|la|la]la
cek aln|n|n|n
n
Pemeliha | kebutu 1(1|1|1]| 1| Penyediaan | kebutuhan 1fa ¢ [2]1
raan han 212 [12]2 ]2 Jasa jasa 5|8 |9 |94 D
Barang pemelih b| b | b | b | b | Pemelihara | pemelihara k| k|k|k|k
milik araan ujufujfujlu an, Biaya an, biaya eje|e|e]e
Daerah kendar 1 |{la|la|la|la| Pemelihara | pemelihara n|in|{n|inj|n
Penunja aan aln|{n|n|n an, Pajak, an, pajak, d|{d|d|d]|d
ng dinas / n dan perizinan ala|a|a]|a
Urusan operasi Perizinan kendaraan A (S A
Pemerint onal , Kendaraan dinas ala|a|a]|a
ahan pemelih Dinas operasional ala|a|a]|a
Daerah araan Operasiona atau nin|nj|nj|n
peralat 1l atau lapangan
an Lapangan
kantor
lainnya
pemelih
araan
gedung
kantor




Target Target Target Target
Indikator | Baseli ’ Basel s Base Indikator | Basel

SSta;satlrap Kinerja ne o lom|<+| | o | Program I;rdlkator ine ol ol ¢ || o | Kegiatan K . g line |§|leowl|¢|wl!o K Sul:a Sub ine |n|lom|<|w]|o
aleels | utama | 2020 | Q|9 (9| Q|8 ogram | 2020 (8| Q| Q8|S e 12020 | Q| Q|Q| Q|| "FH | Kegiatan 2020 |§|S|S/S|8]
SRS ESHESHRS ISEESEERSEESERS SEESHESEESEES SERSEESERSEES
Pemelihara | Kebutuhan 1 O 1 PR O O I
an jasa 2212 2] 2
Peralatan | pemelihara b|{b|b|b]|b
dan Mesin | an ujlujufulfu
Lainnya peralatan lllafla|la|la
kantor a|n|n|n|n

n
Pemelihara | Pemelihara 1 N ] O U O 1 |
an / an Gedung plpipPp|lP|P
Rehabilitasi kantor alala|a]|a
Gedung k|lk |k |k |k
Kantor dan e [et|et|et]et

Bangunan t

Lainnya

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN




LAMPIRAN II
KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN BOYOLALI

NOMOR
TANGGAL :

: 90 /ooLb? Tahun 2022

\0 Januari 2022

CASCADE INDIKATOR KINERJA UTAMA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN BOYOLALI
TAHUN 2021-2026

Target Target Target Target
. . Indikat g
TSR Irll{cii:ll;ayzr Bis:zeh Program nddeatar B;IS:I Kegiatan e ?iiie Huly Indsluk‘;:tor B:ls:l
Strategis " SI8(3|8|8| 0| Proeem | oo |§|8|SI8|8] | Kesiata | oo |83 8| 8| Kesatan | oy 2020 88388
Utama | 2020 | 8§ |S|8|8 |8 s8|18[8]|8 n cle|lolale Sgatan ololelals
a|lalalala dla|a|a|la q|la|a|a|a dajlq | a|a|q
Meningk | Realisasi | 1675 [ 1 | 1 |1 | 1 | 1 | Program | Persentas | 25 3|3 |4 |4| 5| Penyelen | Jumlah 3|3 |3 |3 | 3 | Pelaksanaa Jumlah Zle |2 |22
atnya Penanam | 461,7 | 7 |7 |8 | 8 | 9 Promosi | e promosi OS5 |0|5| 0| ggaraan | Kegiata k| k |k | k| k| nKegiatan Kegiatan k| k| k|k|k
nilai an Modal 1 | 7]13)]9 |4 | Penanam potensi Promosi n ele|le|le|e Promosi promosi e|le|e|e|e
investasi Dalam 1|1[0| 0|9 | anModal | investasi Penanam | promosi 2| g | 8| g | g | Penanaman | penanama geleleg|lg|sg
Negeri 51173 |9 yang an Modal | penana Modal n modal
(PMDN) 1|({o0|0|0O0|O ditindak yang man Daerah
dan 1, |9 |6 |4 | 2 lanjuti menjadi modal Kabupaten
Penanam 5 . 6 5 dengan Kewenan /Kota
an Modal 9|2 |9 2 penjajaka
Asing 6 |3 6 n Daerah
(PMA) kerjasam Kabupat
(dalam a en/Kota
juta investasi
rupiah)
Penyusuna Jumlah Lofvk | 2: | £ 3
n Strategi Dokumen d|d|d|d|d
Promosi Strategi o|lo|o|o|o
Penanaman promosi k|l k| k|k|k
Modal penanama
n modal
Program | Persentas 29 3|3|3(|3|3 Jumlah o S 6 S T S I e ¢
Promosi | e realiasi o(1(2]|3|4 Kemitraan k|l k|k|k|k
Penanam | investasi antara eleje|ele
an Modal di industri glel|lelegleg
wilayah besar dan
utara UMKM




Target Target Target Target
3 ; Indikat 5
N | Smaven I?(?ria F:f B‘:::h Program Indikatme Bi?'ls:l Kegiatan o ?i(:!ie Sub Indsﬂ':;tof Bil::ie]
o | Strategis | [jom (8328 & Program dlelgglg| *# Kegiata NQ|3[23|8| Kegiatan : vlalglely
a 2020 | & g al81s8 2020 | 8| 8 g a8 g 7] o201 g1 181218 Kegiatan 2020 (21 9|8 818
A (a8 |a|la & Al |a|a|la N|la| 8| |& ajlala|la|aq
Program Persentas 50 5|6 6|7 Penetapa | Jumlah 1|1 |1|1]| 1 | Penetapan Jumlah 3 A N O O O A O = ¢
Pengemb e 8 5|1 n Dokum d|d |d|d| d | Kebijakan Dokumen d|d|d|d]|d
angan peningka Pemberia en o|lo | o | o | o | Daerah pemberian o|lo|o|lo|o
Iklim tan n fasilitas k|k | k | k | k | mengenai fasilitas/in k|l k|k|k|k
Penanam potensi Fasilitas | /Insent Pemberian sentif dan
an Modal | investasi /Insentif if Di Fasilitas/In | kemudaha
yang Dibidang | bidang sentif dan n
teridentifi Penanam | penana Kemudaha penanama
kasi an Modal man n n modal
yang Modal Penanaman
menjadi Modal
Kewenan
gan
Daerah
Kabupat
en/Kota
Evaluasi jumlah 414 (4|44
Pelaksanaa laporan l{la|la|la|la
n evaluasi alplp|lp|P
Pemberian | pelaksanaa plo|o|o|o
Fasilitas/In n o|lr |r|r|r
sentif dan pemberian rlala|a]|a
Kemudaha fasilitas / aln|n|n|n
n insentif n
Penanaman dan
Modal kemudaha
n
penanama
n modal
Pembuat | Jumlah 1|{1|1|1]| 1| Penyusuna Jumlah 0|0
an Peta Dokum plP|P| P | P | nRencana Dokumen
Potensi en Peta ala|a|a]|a Umum Rencana
Investasi | Potensi k|k |k |k |k | Penanaman Umum
Kabupat | Investa e et |et|et]|et Modal Penanama
en/Kota si t Daerah n Modal
Kabupaten | Kabupaten
/Kota Boyolali




Target Target Target Target
Sasaran | Indikator | Basel . Indikator | Basel . i Base Sub Indikator | Basel
Steatogis nerja ne alglzlels rogram Program ine slalzlalg egiatan Kegisita ne: | & alzlalg Keglatan u ine alelzlalg
Utama | 2020 [§|Q(gQ|Q|Q 2020 (918 /Q(Q|Q . 2020 (§lg|1Q|Q|Q Kegiatan | 2020 (8| Q| Q|Q /g
a | a|a|a|a q|la|la|ala ala|la|la|la (ST B I B I I I
Penyediaan Jumlah O 1 O A i (e
Peta Dokumen plplp|P|P
Potensi dan Peta ala|la|a]|a
Peluang Potensi k| k|k|k]|k
Usaha Investasi e|et|et|et|et
Kabupaten t
/Kota
Jumlah 1111 |11]1
profil plp|lP|P|P
investasi ala|a|a]|a
k|l k|k|k|k
e |et|et|est|et
t
Program IKM 8246 |8 | 8 | 8 | 8| 8 | Pelayana | Jumlah 1|11 |1]1 | Penyediaan | Jumlah 1{1{1]|1]1
Pelayana | Perizinan 213|456 n Penerbi 0| 1|2 ]3| 4| Pelayanan | Konsultasi 112|3(4]|5
n Investasi s R S Perizinan tan 0O|0|lO|O]|O Terpadu perizinan ojo|lOoO|0]|O
Penanam 51 85|8 dan Non | perizina olo|o|oOo|oO Perizinan dan non 0o|0|O0O|O0]|O
an Modal 8 Perizinan n dan i|iz|iz | iz | iz dan perizinan klk|k|k|k
secara non z | 1| 1| 1| i | Nonperizin o|lo|o|o|o
Terpadu | perizina i|n|n|n|n | anberbasis s|s|s|s|s
Satu n nfu|ujulu Sistemn ujlujfu|ujlu
Pintu u|s|s | s |s | Pelayanan It |1t |1t |1t | It
dibidang s|a|a|a]|a Perizinan alala|a]|a
Penanam alh|h|h|h Berusaha s |si|si|si|si
an Modal h|a | a | a| a | Terintegrasi i
yang a secara
menjadi Elektronik
Kewenan
gan
Daerah
Kabupat
en/ Kota




Target Target
Indikator | Baseli Indikator Bgsel ) Im:(l)l::at Base Sub Indikator B‘asel
Kinerja ne & |m|+|w | o | Program Program me |qlm/| < |n Q Kegiatan Kegiata line ||| w|w]|w Kegiatan Sub ine |qlew|ls|wlo
Utama | 2020 [ |8 (8|8|Q 2020 [§|Q|g8(|9|Q n 2020 ([§|8|9]|9|8 Kegiatan | 2020 (9|8 (8|88
Ala|afla|a ala|a|la|la a|lalala|a [ < B <
Penyediaan | Jumlah 3131318 |3
Layanan layanan lllafla|la]la
Konsultasi | konsultasi aly |y |lyly
dan dan y|la|a|a]|a
Pengelolaan | pengelolaa aln|n|n|n
Pengaduan | n njfalaj al|a
Masyarakat | pengaduan aln|n|n|n
terhadap n
Pelayanan
Terpadu
Perizinan
dan Non
Perizinan
Koordinasi | Jumlah 3|33 (|3]|3
dan koordinasi k|l k|k|k ]|k
Sinkronisas | dan a|al|al|al|al
i Penetapan | sinkronisas i | i |[1]1
pemberian | 1
Fasilitas/In | penetapan
sentif pemberian
Daerah fasilitas/in
sentif
daerah
Program | Persentas | 100 | 1 Pengelola | Jumlah 212 |22 |2 | Pengolahan Jumlah 1111 ]|1|1
Pengelola e 0 an Data Lapora k| k| k| k]| k| ,Penyajian | Pengemban plPp|lP|P|P
an Data | pemenuh 0 dan n a|al|al|al|al dan gan ala|a|a|a
dan an data Informasi i |i|1i|i| i | Pemanfaata aplikasi k|l k |k |k|k
Sistem dan Perizinan n Data dan | perizinan e et | et | et
Informasi sistem dan Non Informasi dan non t
Penanam | informasi Perizinan Perizinan perizinan
an Modal yang yang dan Non
dibutuhk Terintegr Perizinan
an untuk asi pada Berbasis
kemudah Tingkat Sistemn
an Daerah Pelayanan
penanam Kabupat Perizinan
an modal en/Kota Berusaha
dan Terintegrasi
pelayana secara
n Elektronik
perizinan




Target Target Target Target
. . Indikat ;
Indikator | Baseli p Basel Base Indikator Basel
e Indikator ; ; or : 3
I: Ss::’::‘::g Kinerja ne alalglnls Program Program ine alalzlals Kegiatan Kegiata line | y| o | |0 Keg;:alij;an S!..lb ine |||« w
Utama | 2020 [§ |8 |Q|8 (8 2020 (9|9 |g|9|Q = 2020 (Q |9 |Q|g|g Kegiatan | 2020 (8| Q| Q| & §
a|lajla|lala ajlalc|ala qla|la|ala a|la |8 a|a
Pengenda | Persentas | 18,18 | 1 | 1 |2 | 2| 2 | Pengend | Jumlah 3|3 |4 |4 |5 | Koordinasi Jumlah 2|22 |8]|3
lian e 9|91 13 alian Pelapor 0|5 ]|0]|5]|0 dan Pemantaua 0O|5|8|0]|5
Pelaksan | peningka 5 Il 3 » | » | Pelaksan an plp | P | p | p | Sinkronisas n plplplpP|P
aan tan 2|9 6|1 aan LKPM e|e e | e | e i Pelaksanaa e|le |e|e|e
Penanam | perusaha 6|1 5| 6 | Penanam r|r r | r | r | Pemantaua n r|r r|r|r
an Modal an yang an Modal uflu|ufujlu n Penanama ujlu|ujfulu
tertib yang s|s | s |s | s | Pelaksanaa n Modal s|s |8 |[s|s
pelapora menjadi ala |a|a|a n (Perusahaa ala |a|a|a
n LKPM Kewenan h|h | h| h | h | Penanaman n) h|h |h|h|h
gan a|a a|a/|a Modal a|a a | a/|a
Daerah ala|a|a]|a ala |a|a]|a
Kabupat n|in|n|n|n nin|n|n|n
en/Kota
Koordinasi Jumlah O [ T A VO =
dan Pembinaan oo |1 |1]|2
Sinkronisas | Pelaksanaa o|s|o0]|5 |0
i n O T O O I O
Pembinaan | Penanama PIP|IP|P|P
Pelaksanaa n Modal e|el|el]el]|el
n (Pelaku l|la|a|a|a
Penanaman Usaha) alk|k|k|k
Modal kluju|ul|u
u|UfU|U|U
U|s|s|s|s
s a a a a
alh|h|h|h
h|a |a|a)|a)
a
)




Target Target Target Target
Sasaran Ir}l{?{i)ka?or Baseli - Indikator Bgseel el Inc:).lll_cat ]?ase Sub Ind;kztor Basel
Strﬂtegls erja ne g g g n g gram Program 1n o g g g 8 -gi1atan ch,ata ne 8 g + e O Keg;ata.n }l mne g‘; g o g g
Utama | 2020 Q|8 (g[8 |8 2020 (Q|Q|Q|glQ s 202 (9|99 (9|g Kegiatan | 2020 (8|8 (Q|Q(Q
A | |lqa|la|a Ala|a|qala alalalala Alala|ala
Koordinasi Jumlah 212|213 |3
dan Pengawasa 0|5|8|0]|5
Sinkronisas n (] ( ( (
i Pelaksanaa Bl B | BE|R | P
Pengawasa n e|le|le|e|e
n Penanama r|r|r|r|r
Pelaksanaa n Modal ujlufujujlu
n (Perusahaa s|s|s|s|s
Penanaman n) ala|a|a]|a
Modal h|h|h|h|h
ala|la|a]|a
alala|a]|a
n|n|n|n|n
U I 1
Jumlah 1111 1 1
pengawas 2|3|4|s5]|6
ol olojo|o|o
pemenuh
an
kewajiban
pelaksana
an
kegiatan
berusaha
Meningk Nilai 82,18 | 8 | 8 |8 | 8 | 8 | PROGRA | Persentas | 100 1 (1] 1|1|1]| Administ | Kebutu 111 |1] 1] 1 | Penyediaan | Pembayara 1({1(1]1]1
atnya Sakip 2,12 |12|3|8 M e ojo0|o0|0|0O rasi han 2(2 |2 |2 |2 |gajidan n gaji dan 2l2|2|2]|2
Kapasita | DPMPTS 3|, |,]| 2|, | PENUNJ | penunjan 0|0 |0 |0| 0| Keuanga | adminis b|b | b | b | b | Tunjangan tunjangan b|b|b|b|b
s P 0|6 |92|0]|5 ANG g urusan n trasi u|u|fu|u|u|ASN ASN uju|jufu|u
kelemba 0|0 0 | URUSAN | pemerint Perangka | keuang lf{la|la|la|]la selama 1 l|la|la|fla|la
gaan PEMERI ahan t Daerah an a|ln|n|n|n tahun a|lni{n|n|n
Perangka NTAH yang perang n n
t daerah DAERAH | terpenuhi kat
KABUPA sesuai daerah
TEN/KO standar
TA




Target Target
; , Indikat ¢
N | Samaran | Indiator | Basc indiator sopiinn, | | up | iator | Bene
a|la|a|la|a (S I I o IS I I A I N8 || &
Penyediaan | Pembayara 1|1 ]1]|1]1
Administra n 21 202|212
si kebutuhan b|b|b|b|b
Pelaksanaa jasa ufujuju|u
n Tugas administra l |la|la|la|la
ASN si aln|n|n|n
perkaantor n
an
Administ | Kebutu 1{1]1|1]| 1| Penyediaan Jumlah 1({1(1]1]1
rasi han 2|2 (2|2 |2 | komponen | kebutuhan 212|122 ]|2
Umum adminis b|b|b|b]|b instalasi komponen b|b|b|b|b
Perangka trasi u|lufu|u|u listrik / instalasi ulu|u|u|u
t Daerah | perkant 1 |la|la|la | la | penerangan | listrik/pen 1 |lafla|la|la
oran a|n|n|n|n | bangunan erangan aln|n|n|n
perang n kantor bangunan n
kat kantor
daerah
Penyediaan Jumlah 0|0
Peralatan kebutuhan
dan peralatan
Perlengkap dan
an Kantor perlengkap
an kantor
Penyediaan Jumlah 5|6 |85]|5]|56
bahan kebutuhan >0 - (- -
logistik BBM olo|lo|o]|o
kantor untuk ojo|0|0O0]|O0O
operasional | h|h |l
t te | te
e r|{r|r
r
Penyediaan jumlah N I S U T T T |
peralatan perlatan plplpPp|lpP|P
rumah rumah ala|a|a]|a
tangga tangga k| k|k|k|k
e |et|et|et|et
t




Target Target Target Target
4 ; Indikat ;
N | sasaras Il;{?;lv::jt_::r B?a?h o tiitikiton Bi?;ei —— o ?ii? Sub Indsxkuztor B;e:el
o | Strategis | ytama | 2020 § 8 § § 8 Program | 2020 [§ | & | § § 8 Kegiata | 5020 § g § § § | Kegiatan Kegiatan | 2020 |§ |8 |8 |8 | 8§
a|la|alala QA |a|ala o dlalalala RS8R
Penyediaan Jumlah 1|13 ]11
barang Kebutuhan 2|12 |22 |2
cetakan barang blb|b|b|b
dan cetakan ujlufu|u|u
pengganda dan l |la|la|la|la
an pengganda a|ln|n|n|n
an n
Penyediaan Jumlah 111111
bahan bacaan 2|12 |2 (2|2
bacaan dan untuk b|b|b|b|b
peraturan pelayanan uju|ufu|u
perundang- publik l (lajla|la|la
undangan a/n|n|n|n
n
Penyediaan Jumlah : I O O Ol O O |
bahan / kebutuhan 2l12|2 |22
Material alat tulis b|b|b|b|b
kantor u|lufu|u|lu
l |lafla|la|la
al/n|n|n|n
n
Fasilitasi Jumlah 1|1 ]1]1]1
kunjungan | kebutuhan 2|12 12 |2|2
tamu makanan blb|b|b|b
dan ujlufujufu
minuman 1l |la|la|la|la
a|ln|n|n|n
o]
Penyelengg | Kebutuhan 111111
araan rapat | rapat-rapat 21212122
koordinasi untuk b|b|b|b|b
dan koordinasi ujlu|u|uf|u
konsultasi dan l |la|la|la|la
SKPD konsultasi aln|n|n|n
keluar n
daerah




Target Target Target Target
. . Indikat ’
sasaran | i RO | PR Program | Indikator | S22 gm0 || e sab | "SI | e
Strategis | soone | o000 | SR (S1518 8T Program | 000 || Q| 318[8] % Kegiata | oo || Q | & §| Kegiatan | = oo |23 158!|R
ma 81818|8 |8 21glg18l8 h 88|88 eglatan clo|lelal|o
A qa|ajfa|aq N|N|A|A ajla|a|a|a a)|lala|a|a
Pengada | Jumlah 3|3|3| 3| 3| Pengadaan jumlah 1{0oj0j0]|oO
an Pengad plpleplp|P Aset Tak pengadaan p
Barang aan alala|a|a Berwujud aplikasi a
Milik Barang k|lk|[k |k |k k
Daerah Milik e |et|et]|et|et e
Penunja | Daerah t t
ng
Urusan
Pemerint
ah
Daerah
Pengadaan Jumlah Lole | oo
Sarana dan | Pengadaan bl
Prasarana | Sarana dan a
Gedung Prasarana k
Kantor Gedung e
atau Kantor t
Bangunan atau
Lainnya Bangunan
Lainnya
Pengadaan Jumlah 1{o|jo|O0|O
Sarana dan | Pengadaan P
Prasarana | Sarana dan a
Pendukung | Prasarana k
Gedung Pendukung e
Kantor Gedung t
atau Kantor
Bangunan atau
Lainnya Bangunan
Lainnya
Penyedia | kebutu 1|1|1|1]| 1| Penyediaan Jumlah 1)1 )1(1f1
an jasa | han 2|2 2|2 | 2| JasaSurat | kebutuhan 2|2 |12|12|2
Penunja | layanan blb|b|b|b Menyurat materai b|b|[b|b]|b
ng adminis ufufuju|u ujlujufujlu
Urusan | trasi llla|la|la|la ljla|la|la|la
Pemerint | perkant a|ln|n|n|n aln|{n|n|n
ahan oran n n
Daerah | perang
kat




Target Target Target Target
Indikator | Baseli ; Basel g Base Indikator | Basel
%1 S Kinerja ne Program Il ine Kegiatan S line Suh Sub ine
o | Strategis S8 2I%|®8 Program B2 8 gt Kegiata il IO ol Kegiatan p ol W (-
Utama 2020 (B (Q8|18(481|8 2020 (8818|889 5 20201 818|888 Kegiatan 2020 1 81818818
A|A|qa|a|aq A|ld|lajala N | |q|d alala|lala
daerah
Penyediaan | kebutuhan 1{1(1|1f1
Jasa pembayara 2122 |2 |2
Komunikas n jasa b|b|[{b|b|b
i, Sumber listrik, dan ujlufulufu
Daya Air air l({la|la|la]|la
dan Listrik a|n|n|n|n
n
Penyediaan Jumlah 1{1(1|1]f1
Jasa kebutuhan 2la2|2|2|2
Pelayanan | jasa kliring blb|b|b]|b
Umum dan ulu|ufuju
Kantor pembelian l|lla|la|la|la
cek aln|n|n|n
n
Pemeliha | kebutu 111(1]1] 1| Penyediaan | kebutuhan L1 |1131]1
raan han 2122 |2 ]2 Jasa jasa S| 5E | 5|5
Barang pemelih b|b|b|b | b | Pemelihara | pemelihara k| k|k|k|k
milik araan ujlufujulu an, Biaya an, biaya e|le|le|e|e
Daerah kendar l |la|la|la|la| Pemelihara | pemelihara n|n|n|n|n
Penunja aan a|n|n|n|n| an,Pajak, an, pajak, d|d|d|d|d
ng dinas / n dan perizinan alala|a]|a
Urusan operasi Perizinan kendaraan || elm] e
Pemerint onal , Kendaraan dinas alala|a]|a
ahan pemelih Dinas operasional ala|a|al|a
Daerah araan Operasiona atau n|n| n|nj|n
peralat 1 atau lapangan
an Lapangan
kantor
lainnya
pemelih
araan
gedung
kantor




Target Target Target Target
Indikator | Baseli Y Basel ndlieat Base Indikator Basel

B SSasarap Kinerja ne o |m|e+|wn | o | Program I;dlksmr ine || ;| < |in| o | Kegiatan K = ta line |qlw|e|w|eo K Sul Sub ine [wilwl|lw!livle
© | Strategls | ytama | 2020 [§[9(8]| 8|9 ogram | 2020 S| 8|9 (8|S a2 12020 || Q| Q| Q| Q| A | Kegiatan [2020 (S| Q|Q|]
dala|lala|a A | A |q| A a|la|lajlala Aalalalalaq
Pemelihara | Kebutuhan 1 G (1 SO O O I T e
an jasa 2|12 (2 |2]|2
Peralatan pemelihara b|b|b|b|b
dan Mesin | an ujlufululu
Lainnya peralatan llla|la|la|la
kantor aln|n|n|n

n
Pemelihara | Pemelihara n (0 A T e A R 8 |
an / an Gedung plp|lpPp|P|P
Rehabilitasi kantor alala|a]|a
Gedung klk|k|k|k
Kantor dan e |et|et|et|et

Bangunan t

Lainnya

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN

ARJO, S.Pd., M.M.




RENCANA KINERJA TAHUNAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 2024

SASARAN BIDANG
NO STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET PENGAMPU
1 2 3 4 5

Meningkatnya nilai
investasi

1 Realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan

Penanaman Modal Asing (PMA)

Rp. 1.830.706.930.000

Semua Bidang

2 [Meningkatnya 2 Nilai Sakip DPMPTSP Nilai 82,90 Sekretariat
Kapasitas
kelembagaan
Perangkat daerah
BOYOLALI, JANUARI 2023
A :-‘\:«




PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN
DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta

berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : PURNAWAN RAHARIJO, S.Pd., M.M.
Jabatan : Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Boyolali.
Selanjutnya disebut Pihak Pertama
Nama : MOHAMMAD SAID HIDAYAT, S.H.
Jabatan : Bupati Boyolali.

Selaku atasan langsung pihak pertama. selanjutnya disebut Pihak Kedua.

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja

tersebut menjadi tanggung jawab kami.
Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi

akuntabilitas kinerja terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang

diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Boyolali, Oktober 2024

PI PERTAMA

Y(MOHAMMAD SAID HIDAYAT, S.H. PURNAWAN RABARJO, S.Pd., M.M.
Pembina Jtama Muda
NIP. 19690414 199403 1 007




PERJANJIAN KINERJA

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 2024

BIDANG
NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET PENGAMPU
1 2 3 “ 5
1 |Meningkatnya Nilai Investasi 1 Realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri Rp. 1.830.706.930.000 Semua Bidang
(PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA)
2 |Meningkatnya Akuntabilitas 2 Nilai Sakip DPMPTSP Nilai 82,90 Sekretariat
Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah
NO PROGRAM ANGGARAN KET
1 PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH Rp 4.099.904.000,00
2 PROGRAM PENGEMBANGAN IKLIM PENANAMAN MODAL Rp 35.000.000,00
3 PROGRAM PROMOSI PENANAMAN MODAL Rp 55.000.000,00
4 PROGRAM PELAYANAN PENANAMAN MODAL Rp 30.000.000,00
5 PROGRAM PENGENDALIAN PELAKSANAAN PENANAMAN MODAL Rp 583.883.000,00
6 PROGRAM PENGELOLAAN DATA DAN SISTEM INFORMAS| PENANAMAN MODAL Rp 100.000.000,00
TOTAL ANGGARAN Rp 4.903.787.000,00
Boyolali, Oktober 2024
<+ BUPATI BOYOLALI ‘ KEPALA DINAS|PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

fMOHAMMAD SAID HIDAYAT, S.H.

NIP. 19690414 199403 1 007




RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA PERANGKAT DAERAH TAHUN 2024

Target
Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Tahun 2023 2 - - - 9

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli t Sept Oktober November Desember

2 3 | 4 [ (] 7 8 9 10 11 12 13 14 16 16
Meningkatnya nilai |Realisasi Penanaman Modal Rp  1.830.706.930.000 450.000.000.000 900.000.000.000 1.350.000.000.000 1.830.706.930.000
investasi Dalam Negeri (PMDN) dan
Penanaman Modal Asing (PMA)
Meningkatnya Nilai Sakip Nilai 82,90 82,90
Kapasitas
kelembagaan
Perangkat Daerah
BOYOLALI, f] JANUARI 2024
KEPALA DINAS HENANAMAN MODAL

DAN PELAYANA

ERPADU SATU PINTU
BOYOLALI




MONITORING DAN EVALUASI ATAS RENCANA AKS|
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 2024

TRIWULAN |
JANUARI FEBRUARI MARET ALASAN
No| SASARAN PROGRAM INDIKATOR CAPAIAN S/D | KETIDAKTERCAPAIAN/| pp \ oy pAS|
TARGET REALISASI TARGET REALISASI TARGET REALISASI MARET FAICIOR PENDISKUNG
KEBERHASILAN
1 2 3 . 4 5 ' 6 7 B 8 : =AY 11 i 2 13
1 |Meningkatnya Realisasi Penanaman
Nilai Investasi Modal Dalam Negeri
(PMDN) dan 450.000.000.000,00 606.086.472.083,00 33,11%
Pepanaman Modal
Asing (PMA)
Program Promosi Persentase promosi
Penanaman Modal potensi investasi yang
ditindak lanjuti dengan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
penjajakan kerjasama
investasi
Program Persentase peningkatan
Pengembangan Iklim potensi investasi yang 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Penanaman Modal teridentifikasi
Program Pelayanan IKM Perizinan Investasi
Bemenr i Modal 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Program Pengendalian |Persentase peningkatan
Pelaksanaan perusahaan yang tertib = o o o o o o
Penanaman Modal pelaporan LKPM e 15% . s 9% 5 P
Program Pengelolaan Persentase pemenuhan
Data Dan Sistem data dan sistem
Informasi Penanaman  |informasi yang
Modal dibutuhkan untuk 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
kemudahan penanaman
modal dan pelayanan
perizinan
2 |Meningkatnya Nilai Sakip Masih dalam proses
Akuntabilitas Evajuasi Akuntabilitas
Penyelenggaran : Kinerja Instansi
Pemerintah 0% Pemefintah (AKIP) dari
Daerah Insperktorat Kabupaten
Boyolali
Program Penunjang Persentase penunjang
g”‘sa" Peimenah | (Wieeh patsnan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
aerah Kabupaten/Kota |yang terpenuhi sesuai
standar

E&NAMA MODAL DAN
ERPAS 'USA U PINTU




MONITORING DAN EVALUAS| ATAS RENCANA AKS|
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYAN TERPADU SATU PINTU

KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 2024

TRIWULAN II
: TALASAN
MEI JUNI Y
" APRY. CAPAIAN S/D | KETIDAKTERCAPAIAN/ REKOMENDAS!
No SASARAN PROGRAM INDIKATOR " ABGEY REALISASI JUNI FAKTOR PENDUKUNG
TARGET REALISASI TARGET REALISASI T KEBERHASILAN 1.
L2 3 . s 5 L6 . .. 8 N - . 2} 8
1 |Meningkatnya Realisasi Penanaman
Nilai Investasi Modal Dalam Negeri
(PMDN) dan 900.000.000.000,00 964.996.788.921,00 52,71%
Pepanaman Modal
Asing (PMA)
Program Promosi Persentase promosi
Penanaman Modal potensi investasi yang
ditindak lanjuti dengan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
penjajakan kerjasama
investasi
Program Persentase peningkatan
Pengembangan Iklim potensi investasi yang 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Penanaman Modal teridentifikasi
Program Pelayanan IKM Perizinan Investasi & o o,
Penanaman Modal 100% 100% ’1 00% 100% 100% 100% 100%
Program Pengendalian |Persentase peningkatan
Pelaksanaan perusahaan yang tertib 15% 15% 5% 5% 5% 5% 50%
Penanaman Modal pelaporan LKPM
Program Pengelolaan Persentase pemenuhan
Data Dan Sistem data dan sistem
Informasi Penanaman  |informasi yang
Modal dibutuhkan untuk 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
kemudahan penanaman
modal dan pelayanan
" erizinan
2 |Meningkatnya Nilai Sakip
Akuntabilitas
Penyelenggaran o
Pemenintah 82,90 83,20 100,36%
Daerah
Program Penunjang Persentase penunjang
Urusan Pemerintah urusan pemeri'ntahan‘ 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Daerah Kabupaten/Kota |yang terpenuhi sesuai
standar




MONITORING DAN EVALUAS| ATAS RENCANA AKS|
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 2024

TRIWULAN Il
e e i ol 1 CAPAIAN S/ID | KE IBAI:(%I‘AE??‘::"JAPAIANI:
No SASARAN PROGRAM INDIKATOR - & " ) — e I SEPTEMBER | F AL'I* OR PENDUKUNG REKOMENDASI
TARG EALISA: TARGET
. KEBERHASILAN '
1.1 2 3 4 5 s : ¥ 8 : 9 10040 1 : 12 : 13
1 |Meningkatnya Realisasi Penanaman
Nilaj Irivestasi Modal Dalam Negeri
(PMDN) dan 1.350.000.000.000,00 | 2.712.203.405.442,00 148,15%
Penanaman Modal
Asing (PMA)
Program Promosi Persentase promosi
Penanaman Modal potensi investasi yang
ditindak lanjuti dengan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
penjajakan kerjasama
investasi
Program Persentase peningkatan
Pengembangan Iklim potensi investasi yang 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Penananan Modal teridentifikasi
Program Pelayanan IKM Perizinan Investasi : N
Penanaman Modal 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Program Pengendalian |Persentase peningkatan
Pelaksanaan perusahaan yang tertib " " o, 5% 5% 5% 75%
Penanaman Modal pelaporan LKPM 5% % % 0
Program Pengelolaan Persentase pemenuhan
Data Dan Sistem data dan sistem
Informasi Penanaman  |informasi yang
Modal dibutuhkan untuk 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
kemudahan penanaman
modal dan pelayanan |
’ perizinan ]
2 |Meningkatnya Nilai Sakip Sudah dilakukan
Akuntabilitas Evaluasi Akuntabilitas
Penyelenggaran 100,36% Kinerja Instansi
Pemerintah A0 Pemetintah (AKIP) dari
Daerah Insperktorat Kab
Boyolali pada TW Il
Program Penunjang Persentase penunjang
Urusan Pemerintah urusah pemerintahan ™
Daerah Kabupaten/Kota |yang terpenuhi sesuai 100% 100% 100% 100% L I i
standar
BOYOLALI, TEMBER 2024

—

’ENAEAVW{N\ MODAL DAN
ERPADUSATU PINTU

TEN B
4
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1’-,“\ PURNA RJO,'S.Pd, M.M.
\ Pembi ia'Mud /

. NIP:19690414!
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MONITORING DAN EVALUASI ATAS RENCANA AKS|
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYAN TERPADU SATU PINTU

KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 2024

TRIWULAN IV
OKTOBER NOVEMBER DESEMBER . s |oewsh ALASMI‘\PAIANI:
. AIAN KETIDAKTERC i
No SASARAN PROG<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>